BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal utama dari suatu bagian yang merupakan alat
untuk membentuk manusia agar dapat menggunakan akal pikirannya dalam
mengembangkan bakat dan kemampuannya di berbagai kehidupan. Hal itu
sangatlah penting bagi manusia dalam mencari ilmu, manusia diberi kelebihan
dari mahluk lainnya untuk berpikir.

Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa
agar ia menjadi dewasa.

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia

dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan

yang terjadi. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003
(Bab 1 Pasal 1) disebutkan mengenai pendidikan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dari proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat Bangsa dan Negara.’

! Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008. Hal. 1
2 Undang-undang SISDIKNAS (sistem pendidikan nasional) UU RI No. 20 Th. 2003, Hal. 3



Pada hal tersebut mengenai pendidikan sejalan dengan pendapat Beliu Oemar
Hamalik bahwa :

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar
dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan
demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya
untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat. Dalam rangka
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, pembangunan dibidang pendidikan
merupakan sarana dan wahana yang sangat tepat di dalam pembinaan sumber
daya manusia. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat
mutlak untuk mencapai tujuan. Salah satu wahana untuk Peningkatan kualitas
sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan sehingga kualitas pendidikan

harus senantiasa ditingkatkan. Dalam Al Qur’an yang berbunyi:
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.



Kebenaran merupakan hal teramat penting dalam ilmu pengetahuan
maupun diluar ilmu pengetahuan digunakan istilah ilmu pengetahuan, hanya
Matematika sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan besar peranannya dalam
mencetak SDM yang berkualitas. Matematika merupakan ilmu yang esensial bagi
manusia sebagai dasar untuk bekerja seumur hidup dalam abad globalisasi seperti

sekarang ini.

Dalam sebuah hadist yang berbunya:
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Artinya: “Bekerjalah untuk duniamu, seakan-akan engkau hidup selamanya.
Dan beramallah untuk akhiratmu, seakan-akan esok hari engkau meninggal
dunia.”

Hadist riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma.

Dari hadist di atas seruan umutnya untuk banyak bekerja, tidak cenderung
bergantung kepada orang lain dan bermalas-malas. Islam menanamkan cita-cita
guna menambah amal. Sehingga manusia mengira bahwa ia hidup didunia untuk
selamanya. Hanya saja ia tidak akan lupa dengan bagiannya untuk akhirat. la akan
menjadikan amal di dunia sebagai ladang untuk akhirat yang akan mewujudkan
kebahagiaan yang disyariatkan untuknya dan orang lain. ia mengabaikan amal
yang dapat dimanfaatkan oleh seorang hamba, untuk kemudian disimpan guna

dimanfaatkan pada hari bertemu dengan Tuhan (Hari Kiamat: Yaum liga’).



Menurut Marris Kline: Matematika memberikan bahasa, proses dan teori,
yang memberikan ilmu suatu bentuk dan kekuasaan. Perhitungan matematis
menjadi dasar bagi desain ilmu teknik. Metode matematis memberikan inspirasi
kepada pemikiran dibidang sosial dan ekonomi. Disamping itu pemikiran
matematis memberikan warna kepada kegiatan seni lukis asitektur dan musik.
Bahkan jatuh bangunnya suatu negara, dewasa ini tergantung dari kemajuannya

dibidang matematika.

Oleh karena itu penguasaan tingkat pemahaman terhadap matematika
sangat diperlukan bagi semua selaku penerus pelaku masa depan bangsa. Alur
pikir dalam matematika sangat membantu seseorang dalam mengkaji
permasalahan sehingga mampu membentuk pola pikir yang konsisten dan
terstruktur mengingat pentingnya peran matematika maka sudah sepantasnya jika

matematika diajarkan mulai sekolah tingkat dasar sampai diperguruan tinggi.

Saatnya siswa diajak untuk dapat memfungsikan seluruh potensi
kecerdasan yang ada di otaknya. Ada 7 kecerdasan dalam otak manusia yang salah
satunya adalah kecerdasan matematik. Kecerdasan matematik merupakan
kemampuan untuk menggunakan angka dengan baik dan penalaran dengan benar.
Siswa dengan kecerdasan matematik yang tinggi cenderung menyenangi kegiatan

analisis dan mempelajari sebab akibat terjadinya sesuatu.

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, baik aspek terapan maupun
aspek penalaranya mempunyai peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu dan

teknologi. Dalam matematika penalaran mendapat tempat dan peranan khusus



dalam pengembangan dan penerapan matematika, karena ciri utama matematika
ialah metode dalam penalaran (reasoning). Penalaran merupakan salah satu
kompetensi dasar matematika selain pemahaman, komunikasi dan pemecahan
masalah. Penalaran adalah proses mental dalam mengembangkan pikiran dari
beberapa fakta atau prinsip. Kemampuan penalaran matematik sangat penting

dimiliki siswa untuk meningkatkan pemahaman siswa.

Pengembangan kemampuan penalaran juga akan membantu siswa
meningkatkan kemampuan penalaran dalam matematika. Kemampuan menalar
ini menyebabkan manusia mampu mengembangkan pengetahuan yang merupakan
rahasia kekuasaan-kekuasaanNya.

Dengan belajar matematika siswa dapat berhitung, siswa dapat melakukan
pengukuran, siswa dapat mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data, dapat
memperjelaskan persoalan-persoalan dalam bidang studi lain, dapat menggunakan
kalkulator dan computer sehingga perhitungan menjadi lebih cepat, praktis dan
realitis, dapat memahami benda-benda alam sekitar dan tentu saja dalam belajar
matematika orang Indonesia menjadi sejajar dengan bangsa lain di dunia. Oleh
karenai itu untuk dapat menjalani proses pendidikan dibangku sekolah sampai
perguruan tinggi dengan baik, maka perseta didik dituntut menguasai matematika

dengan baik.

Matematika selalu mengalami perkembangan yang berbanding lurus
dengan perkembangan sains dan teknologi. Namun demikian, hal ini tidak
disadari oleh sebagian kecil siswa, sehingga pembelajaran matematika hanya

sekedar mendengarkan penjelasan guru, menghapalkan rumus, lalu

% Jujun S Suriasumantri. filsafat ilmusebuah pengertian Populer .(Jakarta, Pustaka Sinar
Harapan,2002). Halaman 34



memperbanyak latihan soal dengan menggunakan rumus yang sudah dihafalkan,
tidak pernah ada usaha untuk memahami dan mencari makna sebenarnya tentang
tujuan pembelajaran matematika itu sendiri. Dalam Al — Qur’an Surah Shaaf ayat

29 berbunyi :
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Aurti ayat diatas adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.

Sehingga dalam kehidupan bermasyarakat tentu saja banyak
permasalahan-permasalalahan yang dihadapinya, contohnya dalam melaksanakan
jual beli, hal ini sangat penting untuk mempelajari matematika dalam kehidupan
kita dan untuk melakukan jual beli kita membutuhkan ilmu matematika. Selain
jual beli ada lagi permasalahan-permasalahan yang dihadapinya contohnya dalam
pembagian waris tidak hanya itu permasalahan memproduksi barang oleh sebuah
perusahaan agar mendapatkan keuntungan yang maksimal juga bisa diselesaikan
dengan ilmu matematika.

Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang dapat membawa siswa pada pembentukan berpikir tingkat
tinggi. Pedekatan ini memberikan peluang bagi siswa untuk melakukan penelitian
dengan berbasis masalah nyata dan autentik. Sehingga metode pembelajaran
berbasis masalah sangat cocok utuk diterapkannya dalam permasalah-

permasalahan dalam kehidupan dunia nyata.



Permasalahan-perasalahan  tersebut  peneliti  menggunakan  model
pembelajaran berbasis masalah untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di
dunia pendidikan. Seorang guru yang baik bukan mengajar dengan satu metode
saja, tetapi seorang guru yang baik adalah seorang guru yang mampu memilih dan
menerapkan cara mengajar paling cocok untuk mencapai tujuan dari pembelajaran
itu. Karena itu peran guru sangat bergantung dari model pembelajaran yang
digunakan, sesuai dengan materi yang di ajarkannya. Seperti halnya pada materi
persegi panjang dan persegi matematika MTs / SMP. Pada materi tersebut
memuat hal yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Di antaranya
mengandung materi mencari luas dan keliling bangun datar sehingga peneliti

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti bermaksud melakukan suatu
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Persegi dan Persegi Panjang Pada
Siswa Kelas VII E MTs. Al Huda Bandung Tulungagung Tahun Ajaran

2013/2014”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Berbasis Masalah pada materi
Persegi dan Persegi Panjang di kelas VII E MTs. Al Huda Bandung
Tulungagung?

2. Apakah Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan hasil belajar
pada materi Persegi dan Persegi Panjang di kelas VII E MTs. Al Huda
Bandung Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah berdasarkan rumusan masalah yang telah

diuraikan di atas yaitu:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah pada marei
Persegi dan Persegi Panjang di kelas VII E MTs. Al Huda Bandung
Tulungagung.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Siswa melalui Model
Pembelajaran Berbasis Masalah pada materi Persegi dan Persegi Panjang di

kelas VII E MTs. Al Huda Bandung Tulungagung.



D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk kepentingan teoritis

maupun praktis:

1. Kegunaan Teoritis : Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat untuk
memperkaya ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan model pembelajaran
berbasis masalah dalam upaya meningkatkan pemahaman materi pada persegi
dan persegi panjang kelas VII MTs. Al Huda Bandung Tulungagung.

2. Kegunaan Praktis :

1. Bagi Guru: Penelitian ini berguna dalam rangka mewujudkan pembelajaran
matematika yang lebih menyenangkan, serta sumber referensi bagi guru
dalam rangka membimbing siswa dalam mempelajari matematika sehngga
dapat mencapai tujuan pemebelajaran yang maksimal.

2. Bagi Siswa: Penelitian ini berguna melatih siswa untuk lebih menguasai
dan memahami permasalahan matematika, Khususnya pada materi persegi
panjang dan persegi sehingga hasil belajar akan lebih baik dan
meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan baik dalam matematika maupun kehidupan nyata.

3. Bagi Lembaga: Penelitian ini berguna untuk meningkatkan mutu
pendidikan, khususnya mata pelajaran matematika pada materi persegi
panjang dan persegi, serta dapat memberikan nilai tambah dalam

meningkatkan kualitas sekolah.
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4. Bagi Peneliti: Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan
pengalamn bagi peneliti serta sebagai acuan dalam pempersiapkan diri

sebagai tenaga pendidik yang Professional.

E. Sistematika Penelitian

Dalam pembahasan suatu permasalahan harus disadari oleh kerangka
berpikir yang jelas dan teratur. Yang mana dalam rumusan masalah peneliti
secara umum merumuskan proses pengefektifan pembelajaran matematika
khusunya pada materi persegi dan persegi panjang dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah pada siswa kelas VII E MTs. Al Huda
Bandung Tulungagung Tahun Pelajaran 2013/2014. Maka untuk mencapai
proses pengefektifan ini bagaiman cara peneliti untuk mencapai masalah yang
sudh dirumuskan tersebut sehingga mencapai tujuan yang diharapkan dan
mencapai tujuan yang maksimal. Skripsi ini dijadikan beberpa bab
pembahasan sebagai kerangka yang dijadikan acuan dalam berpikir secara
sistematis. Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai
berikut:

Bagian Awal, terdiri dari: halaman sampul, halaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan

abstrak.
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Bagian inti meliputi:

BAB | Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan
Skripsi.

BAB Il Kajian Pustaka meliputi: Kajian Teori (Kajian Tentang Hakekat
Pembelajaran Matematika, Kajian Tentang Karakteristik Pembelajaran
Matematika, Tujuan Pembelajaran Matematika, Kajian Tentang Pembelajaran
Matematika), Kajian Tentang Pengertian Hasil Belajar, Kajian Tentang
Materi Persegi dan Persegi Panjang, Kajian Tentang Penerapan Pembelajaran
Berbasis Masalah dalam Materi Persegi dan Persegi Panjang, Penelitian
Terdahulu, Hipotensis Tindakan, Kerangka Pemikiran.

BAB Il Metode Penelitian, meliputi: Jenis Penelitian, Lokasi
Penelitian, Kehadiran Penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Data,
Indikator Keberhasilan, Tahap-Tahap Penelitian: 1. Pra Tindakan,

2. Tindakan (Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, Refleksi).

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi: Paparan Data
(Paparan Data Pelaksanaan Pra Tindakan, Paparan Data Pelaksanaan
Tindakan), Temuan Penelitian, Pembahasan Hasil Penelitian.

BAB V Penutup, meliputi: Kesimpulan dan Rekomedasi atau Saran.

Bagian Akhir, pada bagian ini memuat uraian tentang daftar rujukan

dan lampiran -lampiran.
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Demikian sistematika pembahasan dari proposal skripsi yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk meningkatkan
hasil belajar Matematika materi persegi dan persegi panjang kelas VII E

MTs. Al-Huda Bandung Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014".



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kajian Tentang Hakekat Pembelajaran Matematika

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir.
Karene itu matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-sehari
maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu

dibekalkan kepada setiap peserta didik sejak SD, bahkan sejak TK.

Namun matematika yang ada pada hakekatnya suatu ilmu yang cara
bernalarnya deduktif formal atau abstrak, harus diberikan kepada anak-anak
sejak SD yang cara berpikirnya masih tahap operasi konkret, kita perlu
berhati-hati dalam menanamkan konsep-konsep matematika tersebut.

Menurut Hudoyo Hakekat pembelajran Matematika adalah “berkenaan
dengan ide-ide struktur-struktur dan hubugan-hubungannya yang diatur
menurut urutan yang logis”. Jadi matematika berkenaan dengan konsep-
konsep yang abstrak. Jika matemtika dipandang sebagai struktur dari
hubungan-hubungan maka simbol-simbol formal diperlukan untuk membantu
memanipulasi aturan-aturan yang berpoprasidi dalam struktur-struktur.

Beberapa hakekat atau definisi dari matematika adalah sebagai berikut:

* H. Herman Hudoyo, M.Ed “Pengembangan Kurikulum dan Pengembangan
Matematika”.UNM.2001, hal 45.

13
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Matematika sebagai cabang ilmu pengetahuan eksak atau struktur
yang terorganisis secara sistematik.

Agar berbeda dengan ilmu pengetahuan yang alain, matematika
merupkan suatu bangun struktur yang terorgnisir. Sebagai sebuah
struktur, ia terdiri atas beberapa komponen yang meliputi
aksioma/postulat, pengertian pngkal/primitif, dan dalil atau
teorima.

Matematiak sebagai alat

Matematika juga sering dipandang sebagai alat dalam mencari
solusi berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Matematiak sebagai pola pikir deduktif

Matematika merupakan engetahuan yang memiliki pola pikir
deduktif, artinya sesuatu teori atau matematika dapat diterima
kebenarannya apabila telah dibuktikan secar deduktif (umum)
Matematika sebagai cara bernalar

Matematika dapat pula dipandang sebgai cara bernalar, paling
tidak karena beberapa hal, seperti matematika memuat cara
pembuktian yang sahih, rumus-rumus atau aturan yang umum, atau
sifat penalaran matematika yang sistematis.

Matematika sebagai bahasa artifisial

Simbol merupakan ciri yang menonjol dalam matematika. Bahasa
matematika adalah bahasa simbol yang bersifat artifisia, yang bru

memiliki arti bila dikenakn pada suatu konteks.
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6. Matematika sebagai seni yang kreatif.

7. Penalaran yang logis dan efisien serta perbendaharaan ide-ide dan
pola-pola yang kreatif dan menakjubkan, maka matematika sering
pula disebut sebagai seni, khususnya merupakan seni berpikit yang

kreatif.

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik.
Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yang dengan sengaja
diciptakan. Gurulah yang menciptakannya guna membelajarkan anak didik.
Guru yang mengajar dan anak didiklah yang belajar, Sehingga perpaduan dari
kedua unsur manusiawi ini lahirlah interaksi edukatif dengan memanfaatkan
bahan sebagai mediumnya. Disana semua komponen pengajaran diperankan
secara optimal guna mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan

sebelum pengajaran dilaksanakan.®

Dari Ibnu Abbas r.a Rasulullah SAW bersabda: Ajarkanlah anak-
anakmu, mudahkanlah mereka, dan janganlah kau persulit, berilah kabar
gembira kepada mereka, dan janganlah engkau menjadikan mereka lari
meninggalkanmu. Apakah salah di antara kalian marah, maka diamlah. (HR.

Bukhori, Ahmad Ibnu ‘Adiy, Qushabi, dan Ibnu Syahnin).”

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal.1

*Ibid., hal. 37

” Abdul Majid”Perencanaan Pembelajaran membangkitkan standar kopetensi guru” PT
Remaja Rosdakarya. Cetakan keempat, Februari 2008. Hal. 76
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Ada beberapa komponen-komponen dalam belajar mengajar, yaitu:
1. Tujuan

Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan
suatu dikegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang diprogramkan tanpa
tujuan, karena hal itu adalah suatu hal yang tidak memiliki kepastian
dalam menentukan kearah mana kegiatan itu akan dibawa. Maka tujuan
dalam belajar mengajar merupakan hasil yang ingin dicapai dalam
perbuatan pembelajaran atau kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini tujuan
tersebut adalah tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah
berlangsungnya proses belajar yang dinyatakan dalam suatu kecakapan
keterampilan, kebiasaan, sikap, pengertian atau perilaku atau penampilan
yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar

yang diharapkan.
2. Bahan pelajaran

Bahan adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar
mengajar. Tanpa bahan pembelajaran proses belajar mengajar tidak akan
berjalan. Karena itu, guru yang mengajar pasti memiliki dan menguasai

bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada anak didik.
3. Kegiatan belajar mengajar

Kegiatan belajar mengajar adalah inti dari kegiatan dalam
pendidikan. Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan

dalam proses belajar mengajar. Dalam kegiatan ini pastinya melibatkan
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sumua komponen pengajaran, kegiatan pengajaran akan menentukan

sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan ditetapkan dapat dicapai.
Metode

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam dalam kegiatan belajar mengajar, metode
diperlukan oleh guru dan penggunaanya bervariasi sesuai dengan tujuan
yang dicapai setelah pengajaran berakhir. Dalam Al-Qur’an yang

berbunyai:
EJ,,E > 22 . L L 2e < pros L 22 P . A
ol (o Pl agdery Al deylJly 2S84 EL5 o ) 63
- - 2237 ,’sf/’/& - s £ - "sf/" g, T
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang

yang mendapat petunjuk.

Dari ayat Al-Qur’an di atas telah memberikan petunjuk mengenai
metode pembelajaran secara umum, petunjuk Al-Qur’an tentang metode-

metode pembelajaran dapat kita peroleh dari ungkapan ‘“al-hikmah”

(134

(bijaksana) dan “’al-mau’izhah al-hasanah” (pelajaran yang baik).
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5. Alat

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka
mencapai tujuan pengajaran.Adapun fungsi alat disini sebagai

perlengkapan, dan pembantu mempermudah usaha mencapai tujuan.
6. Sumber pelajaran

Sumber pelajaran adalahsesuatu yang dapat dipergunakan sebagai
tempat dimana bahan pengajaran terdapat atau asal untuk belajar
seseorang. Sumber belajar sesungguhnya banyak sekali terdapat dimana-

mana: disekolah, di halaman, di pusat kota, di pedesaan, dan sebagainya.
7. Evaluasi.

Evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai tindakan atau proses
untuk menentukan nilai sebagai sesuatu dalam dunia pendidikan atau
segala yang sesuatu yang ada hubungannya dengan dunia
pendidikan.®.Komponen—komponen  sistem  lingkungan itu  saling
memengaruhi secara bervariasi sehingga setiap peristiwa belajar memiliki
profil yang unik dan kompleks.Masing-masing profil sistem lingkungan
belajar diperuntukkan tujuan-tujuan belajar yang berbeda. Dengan kata
lain, untuk mencapai tujuan belajar tertentu harus diciptakan sistem
lingkungan belajar yang tertentu pula. Tujuan belajar untuk pengembangan

nilai afektif memerlukan penciptaan sistem lingkungan yang berbeda

8Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar..., hal. 39-50
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dengan sistem yang dibutuhkan untuk tujuan belajar pengembangan gerak

dan lain sebagainya.® Dalam Surat Al- Bagarah ayat 32 yang berbunyi:
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Artinya: mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang
Kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami;

Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Sehingga dengan memperhatikan komponen-komponen dalam belajar
mengajar dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen dalam belajar
mengajar itu ada tujuh poin yang sangat penting yaitu tujuan, bahan pelajaran,
metode, alat sumber belajar dan evaluasi. Ketujuh itu harus saling ada dalam
kegiatan belajar mengajar agar mandaptkan hasil yang maksimal. Dan pada
beberapa hakekat atau definisi dari matematika dapat disimpulkan bahwa
hakekat pembelajaran matematika adalah pelajaran suatu pola atau susunan
dan hubungan, matematika bisa digunakan untuk cara berpikir, sebagai
bahasa, alat dan matematika juga bisa dikatakan sebagai seni. Sehingga

matematika sangat penting dalam penerapan kehidupan dunia nyata.

% Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007), hal. 26
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2. Kajian Tentang Karakteristik Pembelajaran Matematika

Berdasarkan uraian-uraian tentang hakekat matematika pada
pembahasan di atas maka dapat di lihat mengenai karakteristik-karakteristik

matematika pada penjelasan berikut:

a). Memiliki Kajian Objek Abstrak.

Di dalam matematika objek yang dipelajari adalah abstrak, sering
juga disebut sebagai objek mental. Di mana objek-objek tersebut
merupakan objek pikiran yang meliputi fakta, konsep, operasi ataupun
relasi, dan prinsip. Dari objek-objek dasar tersebut dapat disusun suatu
pola struktur matematiaka. Adapun objek-objek tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Fakta (abstrak) berupa konvensi-konvensi yang diungkap dengan
simbol tertentu.

2. Konsep (concept) adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk
menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan objek.

3. Operasi (opration) adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar
dan pengerjaan matematika yang lain.

4. Prinsip (principle) adalah objek matematika yang komplek.

b). Bertumpu Pada Kesepakatan.

Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuhan yang amat

penting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep
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primitif. Aksioma diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam
pembuktian. Sedangkan konsep primitif diperlukan untuk menghindarkan

berputar-putar dalam pendefinisian.

c). Berpola pikir deduktif namun pembelajaran dan pemahaman konsep

padat diawali secara induktif melalui pengalaman peristiwa nyata.

Dalam matematika sebagai “ilmu” hanya diterima pola pikir
deduktif. Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran
“yang berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan
kepada hal yang bersifat khusus”. Pola pikir deduktif ini dapat terwujud
dalam bentuk yang amat sederhana tetapi juga terwujud dalam bentuk

yang tidak sederhana.

d). Memperhatikan semesta pembicaraan.

Dalam matematika jelas terlihat banyak sekali simbol yang
digunakan, baik berupa huruf ataupun bukan huruf. Rangkaian simbol-
simbol dalam matematika dapat membentuk suatu model matematika.

Model matematika dapat berupa persamaan, pertidaksamaan, dsb.

e). Konsisten dalam sistemnya.

Dalam matematika terdapat banyak sistem. Ada sistem yang
mempunyai kaitan satu sama lain, tetapi juga ada yang dapat dipandang

terlepas satu sama lain.
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Salah seorang matematikawaan bernama W.W Sawyer mengatakan
bahwa matematika adalah klafikasi studi dari sebuah kemungkianan pola.
Pola di sini dimaksudkan adalah dalam arti luas, mencangkup hampir
semua jenis keteraturan yang dapat dimengerti pikiran kita.’. Menurut
pengertian secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan
yakni perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tersebut
akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Dari pendapat ini kata
“perubahan” berarti bahwa seseorang yang telah mengalami belajar akan
berubah tingkah laku, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan,
maupun dalam sikapnya, karena hal ini merupakan interaksi diri mereka

sendiri dengan lingkungannya.
Berikut disajikan pendapat-pendapat para ahli mengenai belajar:

1. Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

2. Menurut Thursan Hakim belajar adalah suatu proses perubahan
di dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut
ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas

tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,

1% Herman Hudoyo. Mengajar belajar Matematuka. ( Jakarta Departemen Pendidikan dan
Kebuyaan . 1988) Halaman 74.
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kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya pikir dan lain-lain
kemampuan.

3. Menurut Muhhibin Syah belajar adalah tahapan perubahan
tingkah laku individu yang relative menetap sebagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan
proses kognitif.

4. Menurut Hudojo belajar merupakan suatu usaha yang berupa
kegiatan hingga terjadi perubahan tingkah laku yang relatif

tetap.

e
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Artinya: Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan
penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan
Allah menjadikan Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk
menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakariya
berkata: "Hai Maryam dari mana kamu memperoleh (makanan) ini?"
Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya Allah

memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.
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Jadi proses belajar dapat diartikan sebagai tahapan perubahan
perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik yang terjadi dalam diri siswa.
Perubahan tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi kearah yang
lebih maju daripada keadaan sebelmnya, dan perubahan perilaku dalam

proses belajar adalah akibat dari interaksi dengan lingkungan.

Dalam kaitannya belajar matematika, Herman Hudojo memberikan

tiga transfer belajar yaitu:

1. Teori disiplin formal menyatakan, bahwa kemampuan berpikir itu
adalah dilatih.

2. Teori unsur-unsur identik timbul dari koneksionisme yang
menyatakan bahwa belajar merupakan proses pembentukan asosiasi
antara stimulus (pesan panca indera) dan respon (kecenderungan
bertindak).

3. Teori pengorganisasian kembali pengalaman, pengertian, atau
generalisasi kemabali pengalaman dari situasi keseluruhan.

Dengan memperhatikan beberapa teori dan pendapat mengenai
karakteristik matematika dapat disimpulkan bahwa katakteristik
pembelajaran matematika itu memiliki kajian objek abstrak, bertumpu
pada kesepakatan, Berpola pikir deduktif namun pembelajaran dan
pemahaman konsep padat diawali secara induktif melalui pengalaman
peristiwa nyata, Memperhatikan semesta pembicaraan, dan konsisten
dalam sistemnya. Jadi ke lima karakteristik pembelajaran matematika ini

sangat penting dan saling berkaitan satu sama yang lain.
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3. Tujuan Pembelajaran Matematika

Berdasarkan PERMENDIKNAS No. 22 Tahun 2006, Mata
pelajaran matematika bertujuan agar perseta didik memiliki kemampuan

berikut:

a). Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secar luwes, akurat, efisien,

dan tetap, dalam memecahkan masalah.

b). Menggunakn penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam mmbuat generalisasi, menyusun bukti, atau

menjelasakan gagasan dan pernyataan matematika.

¢). Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaika model dan menafsirkan

sosial yang diperoleh.

d). Menggunakan gagasan denagn simbol, tebel, diagram, atau media lain

untuk memperjelas keadaan atau masalah.

e). Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yang memilikirasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari

matematia, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Dari ke lima tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan dalam
mempelajari metematika dapat ditarik kesimpulan bahwa pentingnya

tujuan matematika agar seorang peserta didik dapat mengaplikasikan
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matematika dalam kehidupan nyata dalam menyelesaikan permasalahn-

permasalahan yang ada pada saat ini.

4. Kajian Tentang Model Pembelajaran Berbasis Masalah
a. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah
Berikut beberapa pendapat tentang Pembelajaran Berbasis Masalah

- Menurut Boud dan Feletti (dalam Rusman) mengemukakan bahwa
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah inovasi yang paling signifikan
dalam pendidikan.**

- Margeston (dalam Rusman) mengemukakan bahwa kurikulum PBM
membantu untuk meningkatkan perkembangan keterampilan belajar
sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis dan belajar
aktif. "

- Tan (dalam Rusman) mengemukakan bahwa Pembelajaran berbasis
masalah merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang
diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata,
kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas
yang ada.®?

- Ibrahim dan Nur (dalam Rusman) mengemukakan bahwa Pembelajaran
Berbasis Masalah merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang

digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi

1 Rusman, Metode — Metode Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), Cet. 5, hal. 230.

2)bid.,

Blbid.,hal. 232
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yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk di dalamnya belajar
bagaimana belajar.

- Moffit (dalam Rusman) mengemukakan bahwa Pembelajaran Berbasis
Masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar
tentang berpikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pelajaran.

- Prof. Howard Barrows dan Kelson (dalam M. Taufiq Amir)
mengungkapkan bahwa Problem Based Learning (PBL) adalah kurikulum
dan proses pembelajaran. Dalam kurikulumnya, dirancang masalah-
masalah yang menuntut mahasiswa untuk mendapat pengetahuan yang
penting, membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan
memiliki strategi belajar sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi
dalam tim. Proses pembelajarannya menggunakan pendekatan yang
sistemik untuk memecahkan masalah dan menghadapi tantangan yang
nanti diperlukan dalam karier dan kehidupan sehari-hari.**

- Dutch (dalam M. taufig Amir) merumuskan PBL merupakan metode
instruksional yang menantang mahasiswa agar “belajar untuk belajar,”
bekerja sama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang
nyata. Masalah ini digunakan untuk mengaitkan rasa keingintahuan serta

kemmpuan analisis mahasiswa dan inisiatif atas materi pelajaran. PBL

¥ M. Taufiq Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning: Bagaimana
Pendidik Memberdayakan Pemelajar di Era Pengetahuan, cet. 1(Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2009), hal. 21.



28

mempersiapkan mahasiswa untuk berpikir kritis dan analitis, untuk

mencari serta menggunakan sumber pembelajaran yang sesuai.’®
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Yang artinya: dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang
berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon
korma yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang
sama. Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian
yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.

Dengan memperhatikan beberapa teori dan pendapat mengenai
model pembelajaran berbasis masalah dapat ditarik kesimpulkan bahwa
metode pembelelajaran berbasis masalah adalah suatu metode atau cara
yang dapat di aplikasikan masalah-masalah tersebut dalam dunia nyata,
sehingga peserta didik lebih mudah memahami suatu konsep pada saat

belajar.

“lbid.,
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b. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah merupakan penggunaan berbagai
macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap
tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu dan

komplementasi yanga ada.

Berikut karakteristik pembelajaran berbasis masalah:*°
Permasalahan menjadi starting point dalam belajar
Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata
yang tidak terstruktur
Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective)
Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap,
dan kompetensi yang kemudian memebutuhkan identifikasi kebutuhan
belajar dan bidang baru dalam belajar
Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama
Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaanya, dan
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM
Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif
Pengembangan ketrampilan inquiry dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi ari

sebuah permasalahan

%1 pid.,hal. 232.
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- Keterbukaan proses dalam PBM menjadi sintesis dan integrasi dari sebuah
proses belajar PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan

proses belajar.

Dengan memperhatikan beberapa karakteristik mengenai metode
pembelajaran berbasis masalah dapat disimpulkan bahwa suatu permasalahan
itu pasti ada jalan keluarnya dan apabila suatu permasalahan yang diangkat
dalam dunia nyata maka akan lebih mudah dalam memahami dan

menyelesaikan permasalahan tersebut.

c. Tujuan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah
Menurut lbrahim Nur (dalam Rusman) mengemukakan tujuan PBM
adalah:
a. Membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan
memecahkan masalah.
b. Belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka
dalam pengalaman nyata.

c. Menjadi siswa yang otonom.*’

Dari pendapat Ibrahim Nur dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran berbasis masalah adalah siswa dituntut untuk berpikir Kritis
dan dapat mengaplikasikan suatu permasalahan-permasalahan dalam dunia

nyata. Sehingga suatu konsep akan lebih mudah untuk dipahami.

Rusman, Metode — Metode Pembelajaran......., hal. 242.
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d. Keunggulan dan Kelemahan Metode Pembelajaran Berbasis
Masalah
Keunggulan:

e Merupakan teknik yang bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.

e Dapat meningkatkan aktifitas siswa.

e Dapat mambantu siswa bagaiman  mentranser  atau
mengaplikasikan pengetahuan mereka untuk memahami masalah
dalam kehidupan nyata.

e Dapat mengembangkan kemampuan siswa berpikir lebih kritis dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan.

Kelemahan:

e Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit dipecahkan, maka
mereka akan enggan untuk mencobanya.

e Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk persiapan dan
pelaksanaan.

e Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar

apa yang mereka ingin pelajari.
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B. Kajian Tentang Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
terbentuknya, yaitu hasil dan belajar. Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang di miliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya.™®
Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam menjapai tujuan
pengajaran, Horwand kingley membagi tiga macam hasil belajar:

a. Ketrampilan dan kebiasaan

b. Pengetahuan dan pengertian

c. Sikap dan cita-cita
Sedangkan menurut Gagne membagi lima katagori hasil belajar: invormasi
verbal, ketrampilan intelektual, strategi kognitif, sikap, ketrampilan
motoris.

Dalam system pendidikan nasionala rumusan tujuan pendidikan, baik
tujuan pendidikan, tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional,
menggunakan Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara
garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomontorik. Ketiga ranah tersebut menjadi objek
penilaian hasil belajar. Di antara ketiga ranah tersebut itu, ranah konitif ini
yang paling banyak dinilai oleh para guru disekolah karena berkaitan

dengan kemampuan para sisswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.®

'8 Nana Sudjana, Penilaian hasil proses belajar mengajar. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2010) halaman 23
¥ 1bid... halaman 23
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Ada beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan di dalam menyusun
tes hasil belajar agar tes tersebut benar-benar dapat mengukur tujuan
pembelajaran yang telah diajarkan, atau mengukur kemampuan dan atau
keterampilan siswa yang diharapkan setelah siswa menyelesaikan suatu unit
pelajaran tertentu.”

Dalam pandangan behavioristik, belajar emrupakan sebuah perilaku
membuat hubungan antara stimulus dan respons, kemudian memperkuatnya.
Stimulus dan respons dapa diperkuat dengan menghubungkannya secara
berulang-ulang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar dan
menghasilkan perubahan yang diinginkan. Para behavioris meyakini bahwa
hasil belajar akan lebih baik dikuasai kalau dihafal secara berulang-ulang.?

Pada umumnya tujuan pendidikan dapat dimasukkan ke dalam salah
satu dari tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar
dimaksudkan untuk menimbulkan perubahan perilaku yaitu perubahan dalam
aspek kogpnitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan-perubahan dalam aspek
itu menjadi hasil dari proses belajar.?

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil”, dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk pada
suau perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses Yyang

mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi

20 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: P.T Remaja
Rosdakarya, 2010) halaman 23.

2! purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), him 40.

% Ibid, him 41.
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merupakan perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah
bahan (raw materials) menjadi barang jadi (finished goods).?®

Menurut Winkel (dalam Purwanto) hasil belajar adalah perubahan yang
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek
perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Mudjiono menyatakan bahwa hasil belajar merupakan hal yang dapat
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi
siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik
bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental
tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesikannya bahan
pelajaran.?

Menurut Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan
terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Berdasarkan
teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga
kategori ranah, dua diantaranya adalah kognitif, dan afektif. Perinciannya

adalah sebagai berikut :

%% purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Baca, 2009), him 44

% Jupri Malino, Pengertian Hasil Belajar, tersedia dalam
http://juprimalino.blogspot.com/2012/02/definisipengertian-hasil-belajar.html diakses
tanggal 29 Oktober 2013.
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1. Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis
dan penilaian

2. Ranah Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi
lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai,
organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.?

Menurut Jupri, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil
belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau Kkriteria dalam
mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah
memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih
baik lagi. Howard Kingsley membagi 3 macam hasil belajar:

a. Keterampilan dan kebiasaan

b. Pengetahuan dan pengertian

c. Sikap dan cita-cita®

Dengan memperhatikan beberapa teori dan pendapat mengenai hasil
belajar dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku

manusia akibat dari proses belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia

Jupri Malino, Pengertian Hasil Belajar, tersedia dalam
http://juprimalino.blogspot.com/2012/02/definisipengertian-hasil-belajar.html diakses
tanggal 29 Oktober 2013.

Jupri Malino, Pengertian Hasil Belajar, tersedia dalam
http://juprimalino.blogspot.com/2012/02/definisipengertian-hasil-belajar.html diakses
tanggal 29 Oktober 2013.
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mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses

belajar-mengajar.

C. Kajian Tentang Materi Persegi Panjang dan Persegi
a) Pengertian Persegi
e Persegi

Pengertian persegi

A | D
B | C
Gambar.2.1

Persegi adalah segi empat dengan semua sisinya sama panjang dan
keempat sisinya siku — siku.

1. AB, BC, CD dan AD di sebut sisi —sisi persegi.

2. Titik A, B, C, dan D disebut titik sudut

3. £ ABC, «BCD, «CDA dan «DAB adalah sudut — sudut pada persegi

besarnya 90°.
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b) Pengertian Persegi Panjang

e Pengertian persegi panjang
A D

Gambar.2.2

Persegi panjang adalah bangun segi empat dengan dua pasang sisi sama

panjang dan sejajar dengan keempat sudutnya siku-siku.

1. AB, BC, CD dan AD di sebut sisi-sisi persegi panjang.

2. Titik A, B, C, dan D disebut titik sudut.

«ABC, « BCD, «CDA dan «DAB adalah sudut — sudut persegi panjang

besarnya 90°

c) Sifat-sifat Persegi

Persegi memiliki sifat — sifat sebagai berikut:

1. mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang dan berpotongan
ditengah.

2. Setiap sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagonal — diagoalnya.

3. Mempunyai empat sumbu simetri

d) Sifat-sifat Persegi Panjang

Persegi panjang memiliki sifat — sifat sebagai berikut:



38

1. setiap sudutnya siku — siku.

2. mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang dan saling
berpotongan di titik pusat persegi. Titik tersebut membagi diagonal
menjadi dua yang sama panjang.

3. Mempunyai dua sumbu simetri vertikal dan horizontal.

e) Keliling dan Luas Persegi

Keliling daerah persegi, merupan jumlah seluruh panjang sisinya.

Rumus keliling persegi panjang adalah sebagai berikut:

Gambar.2.3
Oleh karena AB = BD = AC = CD = s maka:

K=s+s+s+5s
K=4s

Keterangan:

K = menyatakan keliling daerah persegi

s = menyatakan sisi daerah persegi

Luas daerah persegi, merupan kuadrat dari sisinya.
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Rumus luas persegi panjang adalah sebagai berikut:

Keterangan:

L = menyatakan luas daerah persegi.

f) Keliling dan Luas Persegi Panjang
Keliling daerah persegigi panjang merupakan jumlah seluruh panjang
sisinya.

Rumus keliling persegi pajang adalah sebagai berikut:

Gambar.2.4

Lihat pada gambar di atas, AB=CD =pdan AC=BD =
Maka:
K=p+Il+ p+lI

K=2p+2I
K=2@p+1)
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Dapat disimpulkan:

Keterangan:

K = Menyatakan keliling persegi panjang

p = Menyatakan panjang daerah persegi panjang

| = Menyatakan lebar daerah persegi panjang.

Sedangkan pada luas daerah persegi panjang merupakan, hasil kali
panjang dan lebarnya.

Rumus luas persegi panjang adalah sebagi berikut:

L=(p.])

Keterangan:
L = menyatakan luas daerah persegi panjang
p = menyatakan panjang daerah persegi panjang

| = menyatakan lebar daerah persegi panjang

. Kajian Tentang Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah dalam
Materi Persegi Panjang dan Persegi

Penerapan pembejaran berbasis masalah dalam materi persegi dan
persegi panjang adalah sebagai berikut:

Tahap 1: Orientasi peserta didik kepada masalah
1). Memotivasi siswa dengan cara tanya jawab masalah berkaitan dengan

persegi panjang dan persegi.
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2). Menyampaikan tujuan pembelajaran dan beberapa kegiatan yang perlu
dilakukan siswa, diharapkan pengerjaan tugas secara berkelompok,
menyelidiki permasalahan dan mempresentasikan hasil yang dilengkapi
dengan hasil kerja kelompoknya.
3). Mendorong peserta didik untuk mengajukan masalah.
4). Guru membagikan lembar kerja sisiwa agar siswa menemukan sendiri
rumus keliling dan luas persegi panjang dan persegi.

Tahap 2: Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
1). Guru membagi peserta didik kedalam kelompok berisikan 3-4 orang.
2). Guru membagikan masalah untuk didiskusikan.
3). Guru memfasilitasi peserta didik menyampaikan logistic yang
digunakan dalam memecahkan masalah.
4). Guru membantu siswa berbagi tugas dalam memecahkan masalah.
5). Guru meminta siswa mengemukakan ide ke kelompoknya masalah
berkaitan dengan keliling dan luas persegi panjang dan persegi.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
1). Guru mendorong siswa untuk melakukan evaluasi penyelidikan,
pemecahan masalah terkait dengan masalah yang di berikan guru.
2). Guru senantiasa mengajukan pertanyaan yang membuat peserta didik
berfikir tentang kelayakan pemecahan masalah atau untuk menggali apa
yang dipikirkan dalam memahami konsep persegi panjang dan persegi.
3). Guru mendorong dialog antara siswa dalam kelompoknya.

Tahap 4: mengembangkan menyajikan hasil karya
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1). Guru membantu peserta didik merencanakan dan menyampaikan bahan
presentasi di depan kelas.

2). Guru meminta kelompok menyampaikan karyanya dan membimbing
bial mengalami kesulitan.

Tahap 5: menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

1). Guru membantu siswa mengkaji ulang proses atau hasil pemecahan
masalah.

2). Guru menjelaskan suatu soal yang masih dianggp sulit oleh siswa.

3). Guru mengevaluasi hasil kerja siswa tntang masalah yang diberikan

guru.”’

E. Penelitian Terdahulu

1. Astutik Mutoharoh dalam skripsi berjudul “Pengaruh Pembelajaran
Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika peserta didik
kelas VII MTs. As Syafi’iyah Pogalan pada materi bangun sisi datar tahun
ajaran 2010/2011, dalam skripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa materi pokok bangun sisi datar mengalami peningkatan
signifikan setelah diberikan PBL. Hal ini ditunjukkan dari kesimpulan
penelitian dengan model eksperimen ini menunjukkan adanya signifikan
pengaruh PBL terhadap hasil belajar matematika dengan nilai thiung =
4,541 [ tae = 2,021 dengan taraf signifikan 5%. Jadi analisis diatas dapat

disimpulkan bahwa ada pengaruh PBL terhadap hasil belajar matematika

%" Rusman, Model-model pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru. (Jakarta: PT.
Rajagrafindo Persada, 2011 ), Hal. 243
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siswa kelas VII MTs As Syafi’iyah Pogalan pada materi Bangun ruang sisi
datar tahun ajaran 2010/2011.%

2. Umi Salamah dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh pembelajaran yang
berbasis masalah terhadap kreatifits matematika materi pokok segi empat
siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Tulungagung 2 tahun ajaran
2011/2012”. Dalam skripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa kreatifitas
matematika siswa materi pokok segi empat mengalami peningkatan
signifikannya setelah diberikan pembelajaran berbasis masalah. Hal ini
ditunjukkan dari kesimpulan peneliti setelah diberikan pembelajaran
berbasis masalah dalam pembelajaran matematika menunjukkan bahwa
adanya pengaruk kreativitas matematika siswa kelas VII MTs. N
Tulungagung 2 tahun ajaran 2011/2012. Hal ini sesuai dengan perhitungan
dengan menggunakan uji t untuk sampel yang tidak berkorelasi. Hasil
perhitungan data menunjukkan bahwa harga thiwung = 7,091 [ tahe = 2,000

dengan taraf signifikan 5%.%

Dari penjelasan diatas peneliti membuat kesimpulan dalam bentuk
tabel untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari kedua skripsi yang

telah diambil peneliti sebagai bahan untuk refrensi penelitian terdahulu.

%8 Astutik mutoharoh, Pengaruh Pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar
matematika peserta didik kelas VII MTs AS Syafi’iyah Pogalan pada materi bangun ruang sisi
datar tahun ajaran 2010/2011.

% Umi Salamah, Pengaruh Pembelajaran berbasis masalah terhadap kreatifitas matematika materi
pokok segi empat siswa kelas VIl Madrasah Tsanawiyah Negeri Tulungagung 2 tahun ajaran
2011/2013.
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Nama Penelitian dan

Pembelajaran Berbasis
Masalah terhadap
kreatifitas matematika
materi pokok segi empat
siswa kelas VIl Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2
Tulungagung tahun ajaran

2011/2012

menerapkan model
pembelajaran berbasis
masalah

2. materi yang diteliti

Sama

No. Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
1. Astutik Mutoharoh dalam 1.Sama-sama 1. Subyek dan lokasi
skripsi berjudul “Pengaruh menerapkan model ang digunakan
Pembelajaran Problem pembelajaran berbasis | penelitian berbeda.
Based Learning terhadap masalah ) o
2. materi yang diteliti
hasil belajar matematika )
2. mata pelajaran yang berbeda.
peserta didik kelas V1I
diteli sama
MTs. As Syafi’iyah
Pogalan pada materi
bangun sisi datar tahun
ajaran 2010/2011
2. Umi Salamah “Pengaruh 1. Sama-sama 1. Subyek dan lokasi

ang digunakan

penelitian berbeda.

2. tujuan yan hendak

dicapai berbeda.

Tabel 2.1
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F. Hipotesis Tindakan

Jika model pembelajaran berbasis masalah (PBM) diterapkan pada kelas
VII E MTs. Al Huda Bandung Tulungagung T ahun  Ajaran  2013/2014,
maka hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada materi persegi

dan persegi panjang akan meningkat.

G. Kerangka Pemikiran

Dalam proses pembelajaran matematika siswa sering kali mendapatkan
permasalahan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya, sehingga
dalam pembelajaran matematika banyak sekali persoalan matematika yang
dalam pemecahannya diperlukan model pembelajaran berbasis masalah. Agar
siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar dan mendapatkan nilai hasi belajar
yang sangat menguaskan.

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah memungkinkan siswa
untuk lebih aktif selama proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan
nilai hasil belajar. Karena dalam pembelajaran PBM, siswa mempunyai
sembilan kali lebih banyak kesempatan untuk dikenali dan menunjukkan
partisipasi mereka kepada siswa lain. Melalui penerapan model pembelajaraan
berbasis masalah ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi persegi dan persegi panjang kelas VII E MTs. Al Huda Bandung

Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014.
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Berdasarkan paparan diatas, maka kerangka pemikiran dalam penelitian

tindakan kelas ini digambarkan sebagai berikut:

Alur Proses Pembelajaran Berbasis Masalah

Alur proses pembelajaran berbasis masalah dapat dilihat pada

flowchart berikut ini.*°

Menentukan
Masalah

Belajar

v

Analisis Masalah dan
Isu Belajar

Pengarahan Diri

Belajar

v

Pertemuan dan
Laporan

Pengarahan Diri

Belajar

v

Penyajian Solusi dan
Refleksi

Pengarahan Diri

Belajar

v

Kesimpulan, Integrasi,
dan Evaluasi

% 1bid., hal. 233

Pengarahan Diri
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Gambar 2.5 Keberagaman Pendekatan PBM

Secara sederhana alur pelaksanaan tindakan kelas disajikan sebagai berikut:*:

Perencanaan ﬁ

[ Refleksi ] [ SIKLUS I ] [ Pelaksanaan ]

é Pengamatan ¢ ||
Perencanaan ﬁ

[ Refleksi ] SIKLUS 11 [ Pelaksanaan ]

é , Pengamatan ‘ ¢ ||

Gambar 2.6
Alur Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & Mc. Taggart

31 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan..., hal. 16



Alur Kerangka Penelitian

Pembelajaran Penerapan
Matematika Metode
A 4
Pembelajaran
Berbasis
Masalah
Meningkat Hasil Belajar

}‘ Matematiaka

Gambar.2.7 Alur Kerangka Penelitian
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu sarana untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan, baik dari segi teoritis maupun praktis. Penelitian juga merupakan
suatu bagian pokok dari ilmu pengetahuan, yang bertujuan untuk lebih
mengetahui dan lebih mendalami segala segi kehidupan.® Penelitian (riset,
research) merupakan penyelidikan suatu masalah secara sistematis, kritis dan
lebih formal. Penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan menggunakan
logika proses eksplisit (artinya setiap langkahnya dilakukan secara terbuka
sehingga dapat dikaji kembali, baik yang bersangkutan maupun orang lain) dan
informasinya dikumpulkan secara otomatis dan obyektif. Dalam kata lain,
penelitian merupakan kegiatan mencermati suatu obyek, menggunakan aturan
tertentu atau memperoleh informasi yang bermanfaat.*®

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), istilah dalam Bahasa Inggris adalah Classroom Action
Research (CAR), yaitu suatu penelitian yang mampu menawarkan cara dan
prosedur baru untuk memperbaiki dan meningkatkan profesionelisme pendidik

dalam proses belajar mengajar di kelas dengan melihat kondisi siswa. Dalam

*2Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 12
% Suharimi Arkunto et. all, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: PT Bumi Aksara,
2008), him.53

49
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PTK, peneliti atau guru dapat melihat sendiri praktik pembelajaran atau
bersama guru lain ia dapat melakukan penelitian terhadap siswa dilihat dari
segi aspek interaksinya dalam proses pembelajaran. Dalam PTK guru secara
reflektif dapat menganalisis, mensintesis, terhadap apa yang telah dilakukan di
kelas. Dalam hal ini berarti dengan melakukan PTK, pendidik dapat
memperbaiki praktik-praktik pembelajaran sehingga menjadi lebih efektif.>*

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) termasuk dalam penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna
(perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan
teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta
di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan
gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil
penelitian.®

Oleh karena ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut, maka
ada tiga pengertian pula yang dapat diterangkan.*®
1. Penelitian, kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan

metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang

bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari suatu hal yang menarik minat

dan penting bagi peneliti.

** Ibid., him. 102
% http://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif, di akses pada tanggal 25 April 2013
% Zainal Agib. Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: YRAMA WIDYA, 2009), him.12
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2. Tindakan, sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujaun
tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk rangkaian rangkaian siklus
kegiatan.

3. Kelas, sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima
pelajaran yang sama dari seseorang guru. Batasan yang ditulis untuk
pengertian tentang kelas tersebut adalah pengertian lama, untuk
melumpuhkan pengertian yang salah dan dipahami secara luas oleh umum
dengan “ ruangan tempat guru mengajar”’. Kelas bukan wujud ruangan
tetapi sekelompok peserta didik yang sedang belajar, kelompok orang
yang sedang belajar dapat kerja di lap, lapangan olahraga, workshop dan
lain-lain.

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata tersebut segera
dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam
sebuah kelas.*’

Ebbut dalam Wiriaatmadja, mengemukakan penelitian tindakan kelas
adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan
oleh sekelompok pendidik dengan melakukan tindakan-tindakan dalam
pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-

tindakan tersebut. Sedangkan Elliot dalam Wiriaatmadja melihat penelitian

%7 Zainal Agib. Penelitian Tindakan Kelas. (Bandung: YRAMA WIDYA, 2009) him.13
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tindakan sebagai kajian dari sebuah situasi sosial dengan kemungkinan
tindakan untuk memperbaiki kualitas situasi sosial tersebut.®

PTK telah menjadi bagian yang penting dari pekerjaan profesional guru
karena mereka terbiasa menemukan masalah-masalah dalam pembelajaran
yang dilaksanakan. Dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan
pembelajaran secara lebih profesional, guru harus mempunyai keberanian dan
kepedulian mengenai kelemahan yang masih terdapat dalam implementasi
program pembelajaran yang dikelolanya. Guru harus mampu merenung,
berpikir, dan merefleksikan mengenai apa saja kekurangan yang telah
dilakukannya dalam proses pembelajaran dalam rangka mengidentifikasi hal-
hal yang mungkin ada kelemahannya.*

Ada tiga prinsip dalam pengertian tindakan kelas menurut Kunandar
(2008: 44) yakni: (1) adanya partisipasi dari peneliti dalam suatu program atau
kegiatan, (2) adanya tujuan untuk meningkatkan kualitas suatu program atau
kegiatan melalui penelitian tindakan, dan (3) adanya tindakan (treatment)
untuk meningkatkan kualitas suatu program atau kegiatan pembelajaran.*

Berdasarkan beberapa definisi PTK di atas, kemudian dapat

dikemukakan bahwa pengertian PTK adalah (a) bentuk kajian yang sistematis

% Rochiati Wiriaatmadja, , Metode Penelitian Tindakan Kelas: untuk Meningkatkan
Kinerja Guru dan Dosen, (Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 2008), him. 12

% Syamsudin A. R dan Vismia S. Damianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), him. 235

0 Basuki, Cara Mudah Melaksanakan PTK Dalam Kegiatan Pembelajaran, (Yogyakarta:
Pustaka Felicha, 2010), him. 8
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dan reflektif, (b) dilakukan oleh pelaku tindakan (guru) dengan tujuan tertentu,
dan (c) untuk memperbaiki kondisi pembelajaran secara kontinu.**

PTK pertama kali diperkenalkan oleh Kurt Lewin dalam Agib (2007: 21)
yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri atas empat langkah, yaitu (1)
perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan (acting), (3) observasi

(observing), dan (4) refleksi (reflecting).*?

Identikasi
Masalah

Perencanaan
(planning)

Tindakan
(acting)

Refleksi
(reflecting)

|:> Siklus |

Observasi
(observing)

Perencanaan
ulang

Siklus 1l

Gambar 3.1

* Ibid., him.8
*2 Ibid., him. 9
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Model kemmis & taggart merupakan pengembangan dari konsep dasar
yang diperkenalkan oleh kurt lewin, hanya saja komponen action (tindakan)
dengan observer (pengalaman) dijadikan sebagai satu kesatuan disatukannya
kedua komponen tersebut disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa
penerapan antara action dan observer merupakan dua kegiatan yang tidak
terpisahkan , maksudnya, kedua kegiatan haruslah dilakukan dalam satu
kesatuan waktu, jadi jika berlangsungnya suatu tindakan begitu pula observasi

juga dilakukan

Bagan alur rancangan siklus tindakan kelas dapat dilihat sebagaimana,

disajikan pada bagian alur rancangan siklus tindakan kelas berikut ini:

REFLECT i

CT & OBSERVE

REFLECT gy
,ACT & OBSERVE

Gambar 3.2. siklus PTK model Kemmis dan Taggrat
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PTK memiliki karakteristik sebagai berikut:*®

1. Masalah dari PTK muncul dari kesadaran diri guru sendiri bukan dari orang
lain. Guru berpikir bahwa ada sesuatu yang perlu diperbaiki dalam
pembelajaran yang dilakukan selama ini.

2. Mengumpulkan data dari praktek sendiri melalui refleksi diri (self-reflektive
inquiry).

3. Dilakukan di kelas dan fokusnya pada kegiatan pembelajaran yang berupa
interaksi perilaku guru dan siswa.

4. Perbaikan dilakukan secara bertahap dan terus-menerus selama kegiatan
penelitian, sehingga terdapat siklus yang sistematis.

Tujuan utama peneliti mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah untuk memecahkan permasalahan yang terjadi pada  proses
pembelajaran di kelas. Secara lebih rinci, tujuan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) sebagai berikut:*

1. Memperbaiki dan meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hasil
pendidikan dan pembelajaran di kelas.

2. Membantu guru atau dosen, serta tenaga kependidikan lainnya mengatasi
masalah pembelajaran di dalam dan luar kelas.

3. Mencari jawaban secara ilmiah (rasional, sistematis, empiris) mengapa
masalah tersebut dapat dipecahkan melalui tindakan.

4. Meningkatkan sikap profesionalisme sebagai pendidik.

* Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar & Meneliti: Panduan Penelitian Tindakan Kelas
untuk Guru dan Calon Guru, (Surabaya: Unesa University Press, 2008), him. 5
* Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Ciputat: Gaung Persada Press, 2009), him. 33
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5. Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah, sehingga
tercipta perbaikan dan peningkatan mutu atau kualitas pembelajaran secara
berkelanjutan.

PTK merupakan salah satu cara yang strategis bagi guru untuk
memperbaiki layanan kependidikan yang harus diselenggarakan dalam konteks
pembelajaran di kelas dan peningkatan kualitas program sekolah secara
keseluruhan. Manfaat yang dapat dipetik jika guru mau dan mampu
melaksanakan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas itu terkait komponen
pembelajaran, antara lain:

1. Inovasi pembelajaran

2. Pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan di tingkat kelas

3. Peningkatan profesionalisme guru

Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang
berkesinambungan. Tahapan penelitian tindakan pada suatu siklus meliputi
perencanaan, pelaksanaan observasi dan refleksi. Siklus ini berlanjut dan akan
dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas karena
merupakan penelitian yang bermaksud untuk mengadakan perubahan kearah
yang lebih baik.Untuk mengembangkan dan melakukan inovasi pembelajaran,
upaya untuk meningkatkan kurikulum di tingkat kelas.Untuk meningkatkan
profesionalisme guru, melalui upaya penelitian yang dilakukannya. Dimana
pada penelitian ini peneliti terlibat langsung pada proses penelitian sebagai

penyusun rencana pengajaran sekaligus pengajar. Sedangkan guru bidang studi
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sebagai observasi yang sudah dibuat oleh peneliti dan guru secara bersama-
sama dengan bantuan dari dosen pembimbing.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan pada siswa kelas VII E
semester genap tahun pelajaran 2013/2014 di MTs. Al Huda beralamat di
Desa Suruhan Kidul, Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung.
C. Kehadiran Peneliti
Sekolah ini dipilih sebagai penelitian dengan pertimbangan sebagai
berikut:
1. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika
2. Pelajaran yang dilakukan cenderung masih konvensional, yaitu dalam
kegiatan pembelajaran guru menampaikan materi, memberi contoh dan
menyelesaikan soal.
3. Belum pernah dilakukan pembelajaran melalui model pembelajaran
berbasis masalah.
kegiatan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif
yang dilaksanakan di lokasi MTs Al Huda Bandung Tulungagung sebagai
instrument utama mutlak diperlukan karena di samping berperan sebagai
perencanaan tindakan, pengumpulan data, penafsir data, pemakna data dan
pelapor temuan peneliti. Sebagai penanya pada saat wawancara, peneliti akan
bertanya jawab dengan siswa sebagi subjek penelitian dan pengamatan

(observer) akan mengamati aktivitas selama kegiatan pembelajaran.
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D. Data dan Sumber Data
Data

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta
ataupun angka. Data merupakan unit informasi yang direkam media yang
dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan
problem tertentu.”> Data merupakan fakta atau informasi atau keterangan
yang dijadikan sebagai sumber atau bahan menemukan kesimpulan dan
membuat keputusan. *® Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti
bagi penerimanya dan masih memerlukan adanya suatu pengolahan. Data
bisa berujut suatu keadaan, gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa
ataupun simbol-simbol lainnya yang bisa kita gunakan sebagai bahan untuk

melihat lingkungan, obyek, kejadian ataupun suatu konsep.*’

Sumbe Data
Sumber data adalah subjek tempat asal data dapat diperoleh, dapat
berupa bahan pustaka, atau orang (informan atau responden) (Cik hasa
Bisri, 1999: 59).”® Data yang baik adalah data yang diambil dari sumber
yang tepat dan akurat.** Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:
a. Sumber data primer yaitu informan (orang) yang dapat memberikan
informasi tentang data penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah

siswa kelas VII E MTs Al Huda Bandung Tulungagung tahun ajaran

*® Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian..., him. 53

6 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 146

*" http://flashnet.forumotion.com/t43-pengertian-data-dan-informasi, di akses pada tanggal
8 Mei 2012

8 Mahmud, Metode Penelitian..., him. 151

* Arikunto et. all, Penelitian Tindakan Kelas..., him. 129



http://flashnet.forumotion.com/t43-pengertian-data-dan-informasi
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2013/2014. Hal ini menjadi pertimbangan untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran persegi dan persegi
panjang dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.

b. Sumber data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Sumber data tersebut adalah data hasil
belajar yang dikumpulkan oleh orang lain yaitu data pendukung dalam
penelitian ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Al Huda Bandung
Tulungagung dan sebagian guru-guru Madrasah Tsanawiyah Al Huda
Bandung Tulungagung. Jenis data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah : aktivitas, tempat atau lokasi, dokumentasi atau
arsip.

Sumber data primer dan sekunder diharapkan dapat berperan
membantu mengungkap data yang diharapkan. Terkait dengan penelitian ini
yang akan dijadikan sumber data adalah seluruh peserta didik kelas VII E
MTs Al Huda Bandung Tulungagung Tulungagung, khususnya data tentang
tanggapan mereka terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan

dan data tentang hasil belajar peserta didik.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses penggandaan data primer

untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data adalah pprosedur yang
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sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Secara umum
metode pengumpulan data terbagi atas beberapa kelompok yaitu:®
1. Observasi (Pengamatan)

Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi sebagai alat
pengumpul data ini banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku ataupun
proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang
sebenarnya maupun dalam situasi buatan.

2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada satu
atau beberapa orang yang bersangkutan. Ada dua jenis wawancara yang lazim
digunakan dalam pengumpulan data, yaitu wawancara yang berstruktur dan
wawancara tak berstruktur. Wawancara berstruktur adalah wawancara yang
sebagian besar jenis-jenis pertanyaanya telah ditentukan sebelumnya termasuk
urutan yang ditanya dan materi pertanyaanya. Wawancara yang tak berstruktur
adalah wawancara yang tidak secara ketat telah ditentukan sebelumnya
mengenai jenis-jenis pertanyaan, urutan, dan meteri pertanyaanya.

3. Tes dan skala Objek

Adalah suatu cara mengumpulkan data dengan memberikan tes kepada obyek
yang diteliti. Ada tes dengan serentetan atau latihan yang disediakan pilihan
jawaban, ada juga tes dengan pertanyaan tanpa pilihan jawaban (bersifat

terbuka).

%0 Ahmad Tanzeh, Metodolologi Penelitian Praktis...hal. 83-84
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Pengertian tes sebagai metode pengumpulan data adalah serentetan atau
latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, sikap,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok. Metode test adalah pertanyaan atau latihan yang digunkan untuk
mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Dimana test disini di gunakan untuk
mengumpulkan informasi yang digunakan untuk peneliti dalam melihat
kemampuan siswa dalam memahami konsep materi persegi dan persegi
panjang pada siswa kelas VII E MTs Al Huda Bandung Tulungagung Tahun
Ajaran 2013/2014.

Skor yang diperoleh siswa setelah mengikuti tes akan dipergunakaan
untuk melihat peningkatan pemahaman dan pencapaiaan hasil belajar siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan peletaan tes dilakukan pada
awal penelitian sebagai pra syarat sebelum dilakukan tindakan dan juga
dilakukan pada setiap akhir dari satu siklus.

Rumus yang digunakan untuk mengolah data dari hasil tes individu dalam
setiap akhir siklus yaitu :

Presentase ketuntasan individu

% X = Xi/N x 100 %

Keterangan :
% X = Presentase ketuntasan individual
Xi = Jumlah skor yang dicapai siswa dan N = Jumlah skor ideal

Presentase ketuntasan kelas:
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[ %X = Xi/N x 100 % }

Keterangan :
% X = Presentase ketuntasan kelas
Xi = Jumlah siswa yang tuntas individual
N = Jumlah seluruh siswa
Nilai ketercapaian hasil belajar atau pemahaman siswa mempunai rentangan

antara 0 — 100 yang dikatagorikan dalam lima taraf keberhasilan sebagai

berikut :
Angka (0-100) Predikat
0-39 Sangat kurang
40 - 54 Kurang
55 -69 Cukup
70 - 84 Baik
85-100 Sangat baik

Tabel.3.1

Kemudian akan dihitung prosentase berapa jumlah siswa yang mencapai
taraf keberhasilan sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Setelah
itu dihitung pula prosentase siswa yang tuntas dalam belajar yaitu siswa

mendapat nilai minimal 75. Untuk menilai kelas tersebut telah mencapai
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tuntas belajar atau belum minimal harus mencapai presentase ketuntasan kelas

75%. Cara perhitungannya adalah sebagai berikut :

Prosentase tuntas belajar = Jumlah siswa dengan nilai minimal x 100 %

Jumlah siswa keseluruhan

4. Dokumentasi

Yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan
yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen
resmi seperti monografi catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada.
Dokumen sebagai metode pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis
yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu
peristiwa atau menyajikan akunting.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses dimana peneliti disini nanti akan
menyeleksi, menyederhanakan, setelah melalui kedua tahapan ini maka
dilanjutkan dengan memfokuskan data pada permasalahan-permasalahan yang
secara umum menjadi khusus, setelah itu peneliti mengabstraksikan,
mengorganisasikan data tersebut secara sistematis dan rasional untuk
menyajikan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk menyusun jawaban dari
suatu masalah tersebut. Sehingga analisis data dapat berjalan dengan

maksimal.
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Di dalam analisis data yang perlu diperhatikan peneliti adalah pertama
reduksi data (data reduction), selanjutnya penyajian data (data display),
penerikan kesimpulan/ verikasi data (conclusion drawing). Ketiga tahapan itu
sangat penting dalam analisis data, sehingga peneliti menjabarkan tahap-

tahapan itu sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Reduksi data yaitu tahapan awal dari peneliti, di mana dalam tahapan
ini penelti melakukan proses penyederhanaan yang dilakukan peneliti
melalui seleksi, pemfokusan, dan pengabstraksian data mentah menjadi data
yang bermakna. Hal ini dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi
yang jelas dari data yang diperoleh sehingga peneliti dapat membuat
kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. Setelah pada tahap reduksi
data selesai peneliti bisa melanjutkan ke tahap selanjutnya pada tahap
penyajian data.
2. Menyajikan Data
Tahapan kedua peneliti penyajian data dilakukan dalam rangka
mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara narasi
sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga
dapat memberikan kemungkinan, penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Data yang sudah terorganisir ini dideskripsikan sehingga

bermakna baik dalam bentuk narasi, grafik maupun tabel.
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3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Penyimpulan adalah waktu proses peneliti mengambilan inti sari dari
sajian data yang telah terorganisasi dalam bentuk pernyataan kalimat dan
atau formula yang singkat padat tetapi mengandung pengertian yang luas.
Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah
memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Selanjunya
dilakukan kegiatan verifikasi, yaitu kegiatan mencari validitas kesimpulan.
Kegiatan yang dilakukan adalah menguji kebenaran, kekokohan dan
kecocokan makna-makna yang muncul dari data.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) menggunakan
alat peraga maka data yang diperlukan berupa data hasil belajar yang
diperoleh dari nilai tes. Hasil belajar dianalisis dengan teknik analisis hasil
evaluasi untuk mengetahui ketuntasan belajar dengan cara menganalisis data
hasil tes dengan kriteria ketuntasan belajar, prosentase hasil belajar yang
diperoleh peserta didik tersebut kemudian dibandingkan dengan KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimum) yang telah ditentukan. Seorang peserta
didik disebut tuntas belajar jika telah mencapai skor > 75.Untuk menghitung
hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan Percentages Correction (hasil
yang dicapai setiap siswa dihitung dari persentase jawaban yang benar).

Rumusnya adalah sebagai berikut:**

s=% x100
N

* Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran,(Bandung: Remaja
Rosdakarya,2006), him. 112



Keterangan:

S: Nilai yang dicari/diharapkan

R: jumlah skor dari item/soal yang dijawab benar

N: skor maksimal ideal dari tes tersebut
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Untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik digunakan kriteria

penilaian seperti yang disajikan dalam tabel berikut:*

Tabel 3.2: Kriteria Penilaian

Huruf | Angka (0-4) | Angka (0-100) | Angka (0-10) Predikat
A 4 85-100 8,5-10 Sangat baik
B 3 70-84 7,0-8,4 Baik
C 2 55-69 5,5-6,9 Cukup
D 1 40-54 4,0-5,4 Kurang
E 0 0-39 0,0-3,9 Sangat kurang

Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil

belajar peserta didik pada penelitian ini dengan membandingkan persentase

ketuntasan belajar penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada

siklus I, dan siklus Il. Sedangkan persentase ketuntasan belajar dihitung

dengan cara membandingkan jumlah peserta didik yang mencapai

ketuntasan belajar dengan jumlah peserta didik secara keseluruhan

kemudian dikalikan 100%.

°2 Oemar Hamalik, Teknik Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan, (Bandung: Mandar Maju,

1989), him. 122
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¥ Siswa yang tuntas
¥ Siswa maksimal

Persentase ketuntasan = x 100 %

Kriteria keberhasilan tindakan ini dilihat dari indikator proses dan
indikator hasil belajar. Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini
adalah jika ketuntasan belajar peserta didik terhadap materi mencapai 75%.
Untuk memudahkan dalam mencari tingkat keberhasilan tindakan,
sebagaimana yang diungkapkan E. Mulyasa bahwa: kualitas pembelajaran
didapat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses pembelajaran
diketahui berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya
sebagian besar 75% peserta didik terlibat secara aktif, baik secara fisik, mental,
maupun social dalam proses pembelajaran disamping itu menunjukkan
kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya diri.
Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila
terjadi perubahan tingkah laku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya
atau sekurang-kurangnya (75%).>

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan didasarkan pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Tingkat penguasaan (Taraf Keberhasilan Tindakan)>

Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Bobot Predikat
90 % <NR <100 % A 4 Sangat baik
80 % < NR <90 % B 3 Baik
70 % < NR < 80 % c 2 Cukup

5 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003),
him. 101-102

> Ngalim Purwanto, Prinsip — Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran. (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2004), hal 103
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60 % <NR <70 % D 1 Kurang

0% <NR <60 % E 0 Sangat kurang

Analisis data adalah proses menyeleksi, menyederhanakan,
memfokuskan, mengabstraksikan, mengorganisasikan data secara sistematis
dan rasional untuk menyajikan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk
menyusun jawaban masalah yang menjadi tujuan PTK.>® Aktifitas dalam
analisis data, yaitu reduksi data (data reduction), Penyajian data (data
display), penarikan kesimpulan/ verifikasi data (conclusion drawing
Iverification).

G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kasahihan (validitas) dan keterandalan (reliabilitas). Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) merupakan kerja ilmiah, untuk memenuhi Kriteria ini
dalam penelitian maka kasahihan (validitas) dan keterandalan (reliabilitas)
harus dipenuhi kalau tidak maka proses penelitian itu perlu dipertanyakan
keilmiahannya.®® Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini
digunakan ketekunan/keajegan pengamatan, teknik triangulasi, teknik diskusi
dengan teman sejawat dan guru Matematika serta konsultasi dengan
pembimbing.

1. Ketekunan pengamatan

> Siswono, Mengajar & Meneliti..., him. 28
% |skandar, Penelitian Tindakan Kelas..., him. 81
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Ketekunan pengamat dilakukan dengan cara peneliti mengadakan
pengamatan dengan teliti, rinci, dan terus menerus selama proses penelitian
guna menemukan ciri-ciri atau unsur-unsur dalam situasi yang sangat
relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari, kemudian
memusatkan diri pada hal tersebut.

. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data.”’ Triangulasi
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah membandingkan hasil tes siswa,
hasil wawancara, dan hasil observasi. Dengan triangulasi ini, penulis
mampu menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara
pandang, sehingga keberadaan data lebih bisa diterima.

. Diskusi dengan teman sejawat, guru Matematika, dan pembimbing

Teknik ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan pembimbing, dan
rekan-rekan sejawat. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti
mendapatkan masukan-masukan baik dari metodologi maupun konteks
penelitian. Disamping itu peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman
pengamat yang ikut terlibat dalam pengumpulan data untuk merumuskan

kegiatan pemberian tindakan selanjutnya.

 Ibid..., him. 84



70

Moleong dalam Iskandar menyatakan bahwa teknik ini mengandung
beberapa maksud sebagai salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data,
yaitu:>®
a. Untuk membuat, dan menciptakan peneliti tetap mempertahankan sikap

terbuka dan sikap jujur.
b. Diskusi dengan teman sejawat memberi kesempatan awal yang baik
untuk menjajaki dan menguji hasil penelitian sehingga membongkar

penelitian peneliti dalam mempertahankan keabsahan data.

H. Indikator Keberhasilan

Untuk memudahkan dalam mencari tingkat keberhasilan tindakan,
sebagaimana yang telah dikatakan E. Mulyasa bahwa : kualitas pembelajaran
didapat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses pembelajaran
diketahui berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya
sebagian besar 75% siswa terlibat secara aktif baik secara fisik, mental,
maupun sosial dalam proses pembelajaran. Disamping itu menunjukkan
kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya diri.
Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila
terjadi perubahan tingkah laku yang positif pada diri siswa seluruhnya atau

sekurang-kurangnya 75%.

%8 1bid..., him. 87
 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),
hal.101
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Sesuai dengan penjelasan Mulyasa diatas tentang tingkat keberhasilan
tindakan, maka dalam penelitian ini juga akan menggunakan tingkat
keberhasilan tindakan vyaitu dari segi proses dan segi hasil. Indikator
keberhasilan proses dalam penelitian ini dikatakan berhasil apabila seluruh
atau setidak-tidaknya ada 75% dari siswa terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran yang dalam penelitian ini ialah pembelajaran berbasis masalah,
sehingga siswa harus dapat secara aktif ikut baik secara fisik, mental maupun
sosial seperti halnya berpikir, berpasangan, berdiskusi serta berbagi ke seluruh

kelas.

Sedangkan indikator keberhasilan hasil dalam penelitian ini, dikatakan
berhasil apabila seluruh atau setidaknya ada 75% dari siswa yang mengalami
perubahan tingkah laku yang positif dari diri siswa yaitu siswa mampu
mengembangkan kreativitasnya dalam pembelajaran matematika. Seperti yang
dikatakan oleh Utami Munandar bahwa intelegensi berhubungan dengan
kreativitas,” maka indikator keberhasilan kreativitas dapat dilihat dari hasil
pekerjaan siswa dalam mengerjakan tes formatif. Hasil dari tes formatif ini
selanjutnya akan dinilai dari segi kelancaran, kelenturan, keaslian, dan

kerincian siswa dalam menyelesaikan suatu soal matematis.

I. Tahap-Tahap Penelitian
Secara umum kegitan penelitian ini dapat dibedakan dalam dua tahap,yaitu

tahap pendahuluan dan tahap tindakan.

% Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), hal.9
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1. Tahap Pendahuluan (Pra-tindakan)

Peneliti ini dimulai dengan tindakan pendahuluan atau refleksi awal, pada

refleksi awal kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

a. Melakukan dialog dengan wakil kepala sekolah bagian kurikulum tentang
penelitian yang akan dilakukan.

b. Melakukan dialog dengan guru matematika tentang model pembelajaran
berbasis masalah pada materi persegi panjnag dan persegi .

c. Menentukan sumber data.

d. Menentukan subyek penelitian.

e. Melakukan tes awal.

2. Tahap Perencanaan Tindakan
Berdasarkan temuan pada tahap pra-tindakan, disusunlah rencana

tindakaan perbaikan atau masalah-masalah yang dijumpai dalam proses

pemebelajaran. Pada tahap ini peneliti menetapkan dan menyusun rancangan

perbaikan denagan strategi. Tahap-tahap yang dialkukan dalam pelaksanaan

penelitian ini mengikuti model yang terdiri dari 4 tahap meliputi: Tahap

Perencanaan, Tahap Pelaksanaan, Tahap Observasi dan Tahap Refleksi.

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan meliputi:

a. Membuat rencana pembelajaran.

b. Menentukan tujuan pembelajaran.

c. Menyusun kelas pembelajaran.

d. Menyiapkan materi yang akan disajikan.
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e. Pelaksanaan evaluasi proses dan hasil.
f.  Menyusun instrumen pengumpulan data berupa pedoman wawancara,
format catatan lapangan, dan dokumentasi serta tes.*
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tahapan ini merupakan langkah pelaksanaan rencana yang telah disusun
peneliti. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
a. Peneliti melakukan tindakan pembelajarn sesuai dengan rancangan yang
telah diberikan.
b. Peneliti mengadakan pengamatan dengan menggunakan format observasi,
format catatan lapangan, dan melakukan refleksi terhadap tindakan.®
Dalam penelitian tindakan kelas, penyusun perencanaan pelaksanan tindakan
pembelajaran dibagi pertemuan tiap siklus.
3. Tahap Observasi
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran atau
tindakan. Tujuan diadakan pengamtn untuk mengenali, merekam,
mendokumentasi semua indikator baik proses maupun hasil perubahn yang
terjadisebagai akibat dari tindakan yang direncanakan dan sebagai efek
samping.
Kegiatan pengamatan meliputi:
a. Perencanaan pembelajaran yang tekah direncanakan peneliti.
b. Pelaksanaan proses belajar mengajar.

c. Sikap siswa dalam proses belajar.

81 Arikunto, Penelitian tindakan kelas,... Hal. 75
%2 |bid., hal 76
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d. Hasil pembelajaran berupa kemampuan siswa.®
Kegiatn-kegiatan yang merupakan tindakan proses dan hasil tindakan
pembelajaran diamati dengan menggunakan intrumen yang telah disediakan
kemudian dicatat dengan seksama. Dat tersebut selanjutnya dijadikan dasar
untuk penyusunan tindakan pada siklus berikutnya.
4. Tahap Refleksi
Refleksi dilakukan pada akhir setiap tindakan. Kegiatan ini dilakukan
untuk mendiskusikan tindakan yang telah dilakukan. Hal-hal yang perlu
didiskusikan adalah:
a. Menganalisis tindakan yang baru dilaksanakan.
b. Mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana tindakan dan pelaksanaan
tindakan yang telah dilakukan.
c. Melakukan interprestasi, pemaknaan dan penyimpulan data yang
diperoleh.
d. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dngan hasil evaluasi, untuk
digunakan pada siklus berikutnya

e. Evaluasi tindakan.®*

® bid., hal 78
% 1bid., hal 80



BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Paparan data pelaksanaan pra tindakan

Dalam kegiatan pertama yang dilakukan peneliti adalah mengunjungi
lokasi penelitian di MTs Al Huda Bandung Tulungagung pada hari jum’at
tanggal 4 april 2014 dan peneliti bertemu dengan salah satu pegawai TU
disana. Dalam pertemuan ini peneliti menyampaikan rencana untuk
mengadakan penelitian di Madrasah Tsanawiyah tersebut dengan
menyerahkan surat izin mengadakan penelitian. Beliau menerima surat
penelitian tersebut, dan memberitahu agar kembali lagi ke MTs untuk
menemui Kepala Madrasah. Kemudian tanggal 7 april 2014 peneliti
mengunjungi lokasi penelitian kembali untuk bertemu kepala Madrasah dan
Waka Kurikulum. Kepala Madrasah memberikan izin untuk melaksanakan
penelitian dan berharap agar penelitian yang dilaksanakan dapat
memberikan sumbangan yang besar bagi praktek pembelajaran di Madrasah
tersebut sehingga peneliti diberi izin untuk mengadakan penelitian di MTs
tersebut. Selanjutnya Bapak Kepala Madrasah menyarankan agar peneliti
menemui guru Matematika kelas VII yang dulunya juga merupakan guru
pamong peneliti ketika Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) untuk

membicarakan keperluan peneliti dan langkah-langkah selanjutnya.

75
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Langkah selanjutnya, sesuai saran dari Kepala Madrasah peneliti
langsung menemui guru Matematika kelas VIl yang pada hari itu beliau
juga hadir di madrasah. Pada pertemuan itu peneliti mengutarakan maksud
dan tujuan diadakan penelitian serta sekaligus melakukan observasi dan
wawancara untuk mengetahui situasi dan kondisi kegiatan pembelajaran
Matematika, serta keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Observasi awal dilakukan melalui pengamatan secara langsung, yaitu
pada saat pendidik mengajar Matematika. Dari hasil observasi awal ini
dapat diketahui bahwa pada saat pembelajaran Matematika berlangsung
peserta didik terlihat pasif dan kurang bersemangat, hal ini karena metode
yang digunakan guru masih bersifat konvensional. Dari hasil wawancara
yang yang dilakukan oleh peneliti dengan lbu Wahyu Setyaningtyas yaitu
guru matematika kelas VII, peneliti memperoleh keterangan dari beliau
bahwa pada pembelajaran Matematika banyak peserta didik yang
mendapatkan nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang
sudah ditetapkan pada mata pembelajaran Matematika yaitu > 75. Kutipan
wawancara antara peneliti dan guru Matematika kelas VIl adalah sebagai
berikut:

Peneliti  : “Assalamu’alaikum Wr. Wb. Bu?”

Pendidik : “Wa’alaikumsalam Wr. Wb Mas?”

Peneliti : “Bagaimana  keadaan kelas  VII  saat

pembelajaran sedang berlangsung utamanya



Pendidik

Peneliti

Pendidik

Peneliti

Pendidik

Peneliti

pada pelajaran Matematika?”’

“Secara umum peserta didik pada kelas VII ini
termasuk peserta didik yang ramai masih seperti
dulu, sehingga  guru harus ~ mampu
mengendalikan kelas agar peserta didik mau

mengikuti proses pembelajaran dengan baik.”

“Metode pembelajaran apa yang sering

digunakan guru ketika pembelajaran VII?”

“Ya Ceramah, diskusi, penugasan. Tapi lebih

sering penugasan.”

“Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas VII

pada pelajaran Matematika?”’

“Hasil belajar peserta didik ada yang meningkat
ada juga yang menurun, sebenarnya materi sudah
tersampaikan namun dalam mengerjakan soal
peserta didik ada juga yang belum tepat. Bakan
kadang juga banyak peserta didik yang hasil

belajarnya kurang dari KKM.”

“Hmmm, kelas mana bu yang kiranya tepat

untuk saya mengadakan penelitian?”

77
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Pendidik : “Sebenarnya dari kelas VII B sampai kelas VII G

itu sama saja, terserah mau ambil kelas mana.”

Peneliti  : “Tetapi menurut pertimbangan ibu kelas apa ya
bu?”
Pendidik : “Kalau misalnya kelas VII E gimana? Murid-

murid kelas VIIE itu super aktif, nilai mereka
sering dibawah KKM. Tetapi sebenarnya mereka
itu cerdas-cerdas dan kreatif, mungkin karena
mereka kurang berminat dalam pelajaran

Matematika jadi kurang serius.

Berdasarkan hal di atas, peneliti akan mencoba melaksanakan
pembelajaran di kelas VII E dengan menerapkan model pembelajaran
berbasis masalah pada materi persegi empat khususnya pada persegi
panjang dan persegi.

Peneliti menjelaskan kepada pendidik bahwa yang bertindak sebagai
pelaksana tindakan adalah peneliti, dan yang bertindak sebagai pengamat
adalah pendidik pembelajaran Matematika kelas VII dan rekan sejawat
peneliti. Pengamat dalam hal ini bertugas untuk mengamati semua aktifitas
dari peneliti dan peserta didik dalam kelas selama pembelajaran

berlangsung. Untuk mempermudah pengamatan tersebut peneliti akan
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memberikan lembar observasi yang sebelumya telah dipersiapkan oleh
peneliti.

Peneliti dan pendidik Matematika menyepakati bahwa pertemuan
awal pemberian tindakan akan dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2014.
Sebelum melaksanakan tidakan peneliti mengadakan pre test kepada peserta
didik sebagai data awal peserta didik untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik sebelum peneliti mengajar
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada tanggal

17 Mei 2014. Data awal peserta didik tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 4.1: Data awal peserta didik

No Nilai Ketuntasan
1 50 0
2 75 1
3 70 0
4 70 0
5 75 1
6 55 0
7 60 0
8 35 0
9 50 0

10 55 0

11 70 0

12 45 0

13 50 0

14 80 1

15 30 0

16 40 0

17 60 0




Lanjutan Tabel

18 65 0
19 80 1
20 70 0
21 55 0
22 35 0
23 45 0
24 75 1
25 60 0
26 60 0
27 75 1
28 65 0
29 70 0
30 35 0
31 55 0
32 70 0
33 60 0

Rata-rata 58,93

% Ketuntasan peserta didik 18,18 %

Keterangan

-

Tuntas
Belumtuntas : 0

80



2. Paparan data pelaksanaan tindakan
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Peneliti dalam melaksanakan tindakan mengabil alur penelitian tindakan

kelas model Kemmis & Mc. Taggart siklus Secara sederhana alur pelaksanaan

tindakan kelas disajikan sebagai berikut:*®

Perencanaan | ﬁ
[ Refleksi ] SIKLUS | ] [ Pelaksanaan ]
é , Pengamatan ‘ é|
Perencanaan | ﬁ
[ Refleksi ] SIKLUS 11 | [ Pelaksanaan ]
é , Pengamatan ‘ é|
Gambar 4.1

Alur Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & Mc. Taggart

Pelaksanaan tindakan terbagi dalam 4 tahap yaitu tahap perencanaan,

pelaksanaan, observasi dan refleksi yang membentuk suatu siklus. Secara

jelas masing-masing tindakan akan diuraikan sebagai berikut:

8 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan..., hal. 16
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a. Paparan data siklus I
1) Perencanaan
Siklus | dalam penelitian ini direncanakan dalam dua kali
pertemuan. Pertemuan pertama memerlukan waktu 3x40 menit (3 jam
pelajaran) dan pada pertemuan kedua memerlukan waktu 2x40 menit

(2 jam pelajaran) dengan materi persegi dan persegi panjang.

Dalam tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan peneliti
adalah sebagai berikut :

a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai materi
yang akan diajarkan.

b) Menyiapkan lembar kerja untuk diskusi kelompok.

c) Menyiapkan lembar tugas peserta didik untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik setelah di adakannya pembelajaran dengan
model pembelajaran berbasis masalah.

d) Menyiapkan lembar observasi untuk aktifitas peneliti dan lembar
observasi untuk aktifitas peserta didik pada proses pembelajaran.

e) Melakukan koordinasi dengan teman sejawat dan guru Matematika

mengenai pelaksanaan tindakan.



83

2) Pelaksanaan tindakan
a) Pertemuan Pertama
Tahap pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada hari Senin,

tanggal 19 Mei 2014. Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti dibantu
oleh pendidik pembelajaran Matematika dan rekan sejawat sebagai
pengamat yang mengamati proses pembelajaran. Pada saat tindakan
berlangsung, pengamat melakukan observasi menggunakan lembar
observasi yang telah disiapkan peneliti sebelumnya. Pengamat
mengamati aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dan peserta didik
tanpa mengganggu kegiatan belajar peserta didik. Tahapan dari
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah sebagai berikut:

1. Kegiatan awal

Kegiatan pembelajaran diawali dengan kegiatan rutin sehari-hari

yaitu peneliti yang bertindak sebagai pendidik membuka kegiatan
belajar mengajar dengan mengucapkan salam, yang kemudian dijawab
secara serentak oleh peserta didik. Kemudian peneliti mengkondisikan
kelas agar peserta didik siap mengikuti pelajaran. Setelah itu peneliti
menyampaikan kepada peserta didik tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai pada materi segi empat dan sifatnya. Tujuan pembelajaran
yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik pada pertemuan ini

adalah peserta didik dapat menemukan sifat-sifat dan dapat memberi
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contoh dalam dunia nyata benda mengenai persegi panjang dan
persegi.
. Kegiatan inti

Peneliti membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil yang
setiap kelompok beranggotakan 4-5 peserta didik. Masing-masing
kelompok terdiri dari peserta didik berkemampuan tinggi, peserta
didik berkemampuan sedang, dan peserta didik berkemampuan
rendah. Pembagian kelompok ini didasarkan pada hasil tes yang
diperoleh peserta didik melalui data awal. Kemudian peneliti
membagikan lembar kerja kelompok dan meminta peserta didik
memahami lembar kerja kelompok tersebut.

Langkah selanjutnya peneliti membagikan media untuk soal
nomor 1 kepada masing-masing kelompok dan meminta peserta didik
bekerja serta berdiskusi bersama anggota kelompoknya sesuai dengan
lembar kerja kelompok yang telah dibagikan oleh peneliti. Dalam hal
ini peneliti senantiasa memberikan bimbingan dan arahan kepada
setiap kelompok. Selain itu peneliti juga membantu kelancaran peserta
didik dalam berdiskusi, diantaranya adalah dengan menanggapi
pertanyaan peserta didik, mencoba meemberikan gambaran sedikit
agar siswa mampu menyelesaikan masalah, serta memberikan

motivasi kepada peserta didik.
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Setelah perwakilan kelompok selesai dengan hasil Kkerja
kelompoknya, peneliti merespon kegiatan diskusi peserta didik dengan
memberikan penguatan dan motivasi. Hasil kerja kelompok peserta

didik disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.2: Hasil kerja kelompok peserta didik siklus I

Kelompok Nilai Predikat
| 60 Cukup
1 70 Baik
i 85 Sangat Baik
v 75 Baik
Vv 70 Baik
Vi 50 Kurang
Vil 65 Cukup
VIl 55 Cukup

Dalam tabel pada 4.2 mengenai hasil kerja kelompok

peserta didik siklus I pada taraf keberhasilan dapat dilihat data tabel di

bawah ini:
Angka (0-100) Jumlah Predikat
85-100 1 sangat baik
84-70 3 baik
55-69 4 cukup
40-54 0 kurang
0-39 0 sangat kurang

Tabel 4.3



Untuk mempermudah peneliti dalam melihat peningkatan hasil
belajar pada siklus selanjutnya, sehingga peneliti perlu membuat tabel
pada 4.3 mengenai taraf keberhasilan.

3. Kegiatan akhir
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Akhir dari kegiatan pembelajaran peneliti mengembalikan
tempat duduk peserta didik ke dalam posisi semula. Kemudian peneliti
bersama peserta didik menyimpulkan materi pelajaran yang telah
dipelajari bersama dan menginformasikan untuk pertemuan kedua
akan diadakan post test pertama. Selanjutnya peneliti menutup

kegiatan belajar dengan membaca doa dan mengucapkan salam.

b) Pertemuan Kedua

Pertemuan ke dua siklus I dilaksanakan pada hari Selasa tanggal
20 Mei 2014 peneliti melaksanakan pertemuan kedua selama 2 x
40menit (2 jam pelajaran). Adapun rincian pelaksanaan adalah sebagai
berikut:
. Kegiatan awal

Peneliti bersama pengamat memasuki ruang kelas untuk
melanjutkan kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini diawali oleh peneliti
dengan menciptakan suasana tertib belajar, yaitu mengucapkan salam
dan membaca doa. Kemudian peneliti mengkondisikan kelas agar
peserta didik siap mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan

memberikan apersepsi dan motivasi kepada peserta didik.
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2. Kegiatan inti

Peneliti memberikan penjelasan kepada peserta didik mengenai
materi pembelajaran yang telah didiskusikan oleh peserta didik
bersama anggota kelompoknya. Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti
dengan tujuan agar peserta didik dapat memahami materi pelajaran
dengan maksimal. Setelah peneliti memberikan penjelasan, langkah
selanjutnya peneliti membagikan lembar kerja peserta didik untuk
mengukur hasil belajar setelah peneliti mengajar dengan menerapkan
model pembelajaran berbasis masalah pada siklus I.

Peserta didik mengerjakan soal akhir tindakan yang diberikan
oleh peneliti sekitar 40 menit. Selama mengerjakan soal, peneliti
dengan teliti memantau peserta didik agar mereka dengan sungguh-
sungguh mengerjakan soal secara individu. Peneliti juga memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan soal-soal yang
belum dipahami.

Bentuk soal akhir tindakan yang dipakai oleh peneliti adalah
soal uraian dengan jumlah 3 soal. Seusai peserta didik mengerjakan
soal, peneliti mengadakan evaluasi secara bersama-sama sehingga
peserta didik dapat mengetahui secara langsung jawaban yang benar.
Hasil belajar peserta didik pada akhir tindakan siklus | disajikan dalam

tabel berikut:



Tabel 4.4: Hasil belajar peserta didik pada siklus |

No Nilai Ketuntasan
1 50 0
2 75 1
3 70 0
4 65 0
5 75 1
6 60 0
7 65 0
8 45 0
9 50 0
10 55 0
11 75 1
12 50 0
13 85 1
14 45 0
15 40 0
16 75 1
17 65 0
18 65 0
19 80 1
20 75 1
21 70 0
22 45 0
23 50 0
24 75 1
25 75 1
26 60 0
27 75 1
28 70 0
29 75 1
30 40 0
31 60 0
32 75 1
33 65 0
Rata-rata 63,64
% Ketuntasan peserta didik 33,36 %

Keterangan

Tuntas 01

Belum tuntas :0
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3. Kegiatan Akhir

Akhir  pembelajaran, peneliti  bersama peserta didik
menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari. Kemudian
peneliti menyampaikan informasi tentang materi pelajaran yang akan
dipelajari di pertemuan yang akan datang dan memberi tugas agar
semua peserta didik membuat persegi panjang dan persegi dari kertas
karton berukuran 8 cm untuk panjang dan lebar 5 cm. Selanjutnya
peneliti menutup kegiatan belajar mengajar dengan membaca doa dan
mengucapkan salam.

3) Observasi

Observasi pada penelitian ini dilakukan pada tiap pelaksanaan
tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar,
sedangakan pengamatan dilakukan oleh pendidik pembelajaran
Matematika dan rekan sejawat peneliti. Pendidik pembelajaran
Matematika bertugas mengamati aktivitas penelit, sedangakan rekan
sejawat bertugas mengamati aktivitas peserta didik selama
pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan sesuai dengan
pedoman pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti.
(b) Hasil observasi pertemuan pertama siklus |

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.5: Hasil aktivitas peneliti pertemuan pertama siklus I

Pengamat
Tahap Indikator
Nilai
1. Melakukan aktifitas rutin sehari-hari 4
2. Menyampaikan tujuan. 4
3. Menyediakan sarana yang dibutuhkan
Awal 4
peserta didik
4. Menyediakan media yang dibutuhkan
peserta didik *
1. Pembentukan kelompok belajar 4
2. Meminta peserta didik memahami
lembar kerja. °
3. Membimbing dan mengarahkan
kelompok dalam berdiskusi 4
Inti menggunakan alat peraga.
4. Membantu kelancaran kegiatan
berdiskusi. ’
5. Membimbing dan mengarahkan peserta
didik dalam memecahkan masalah. *
6. Merespon kegiatan diskusi. 3
Akhir | 1. Mengakhiri pembelajaran. 4
Jumlah skor 44
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah skor yang
diperoleh dari pengamat terhadap aktivitas peneliti adalah 44. Pada skor
peneliti mendapatkan nilai 44 ini sudah termasuk baik pada skor ini nilai

maksimalnya adalah 55. Dapat dilihat di dalam tabel dibawabh ini:

Skor Predikat
49-55 Sangat Baik
36-48 Baik
24-35 Cukup
12-23 kurang
0-11 Sangat kurang

Sedangkan hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta

didik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6: Hasil aktivitas peserta didik pertemuan pertama

siklus |
Tahap Indikator Pengamat
Nilai
Awal | 1. Melakukan aktifitas sehari-hari. 4
2. Memperhatikan tujuan 2
Inti |1. Memahami lembar kerja. 5
2. Menggunakan media yang telah dibuat 3




diberikan
3. Keterlibatan peserta didik dalam
kelompok *
4. Mengerjakan tugas pada lembar kerja. 3
Akhir | 1. Mengakhiri pembelajaran. 5
Jumlah 26
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah skor yang

diperoleh dari pengamat terhadap aktivitas peserta didik adalah 26.

Sedangkan skor maksimal pada aktifitas peserta didik adalah 35.

(c). Hasil observasi pertemuan kedua siklus |

Peneliti mendapatkan hasil observasi pada pertemuan kedua

setelah kegiatan pembelajaran usai. Hasil observasi tersebut dapat

diketahui sebagaimana tertulis pada format observasi pada

peneliti dan peserta didik yang telah diisi oleh observer.Hasil

observasi terhadap aktivitas penelitidan peserta didik pada

pertemuan kedua siklus | tersaji dalam tabel berikut:



Tabel 4.7 Hasil aktivitas peneliti pada pertemuan kedua siklus |

Pengamat |
Tahap Indikator
Nilai
1. Melakukan aktifitas rutin sehari-hari 5
Awal
2. Menyampaikan tujuan. 5
1. Menyampaikan materi dari hasil
4
Inti diskusi peserta didik
2. Pemberian tes pada akhir tindakan 4
3. Melakukan evaluasi 3
Akhir | 4. Mengakhiri pembelajaran 4
Jumlah Skor 25
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah skor yang

diperoleh dari

observasi

aktivitas peserta didik yang dilakukan oleh pengamat

pengamatterhadap aktivitas peneliti

padapertemuan kedua siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:

adalah 25.Hasil

Tabel 4.8: Hasil aktivitas peserta didik pertemuan

kedua siklus I
Pengamat |
Tahap Indikator
Nilai
Awal | 1. Melakukan aktifitas keseharian. 5
Inti | 1. Memperhatikan penjelasan materi 3
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dari guru

2. Mengerjakan lembar tugas peserta

4
didik pada akhir tindakan

3. Menanggapi evaluasi 3

Akhir | 1. Mengakhiri pembelajaran. 5

Jumlah 20

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah

skor yang diperoleh dari pengamat terhadap peserta didik peneliti

adalah 20.

Dari tabel pengamatan dua pertemuan antara pengamatan

terhadap aktivitas peneliti dan aktivitas peserta didik pada siklus I

diperoleh:
Pengamatan hasil aktivitas peneliti : 44";25 = 34,5

. 26420 _

Pengamatan hasil aktivitas peserta didik 23

Prosentase pengamatan hasil aktivitas peneliti siklus |

34’5)(100(y = 81%
42,5 0= B0

Prosentase pengamatan hasil aktivitas peserta didik siklus I:

23
%x100% =76,67%

Tabel 4.9



Tingkat penguasaan (Taraf Keberhasilan Tindakan)®

Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Bobot Predikat
90 % <NR <100 % A 4 Sangat baik
80 % < NR < 90 % B 3 Baik
70 % < NR < 80 % c 2 Cukup
60 % < NR < 70 % D 1 Kurang
0% <NR <60 % E 0 Sangat kurang

Karena pada siklus 1 aktivitas peserta didik mendapatkan 76,67 %
predikit cukup maka peneliti melakukan tahapan siklus ke Il dan Selain
dari hasil observasi, peneliti juga memperoleh data melalui hasil catatan
lapangan dan hasil wawancara. Catatan lapangan dibuat oleh peneliti
sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran

berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada

lembar observasi. Beberapa hal yang dicatat peneliti adalah:

a. Suasana kelas yang cukup ramai saat peserta didik melakukan

kerja kelompok.

b. Peserta didik senang belajar dalam kelompok.

c. Peserta didik cukup antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan antara peneliti

dengan peserta didik, diperoleh keterangan bahwa peserta didik masih

% Ngalim Purwanto, Prinsip — Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran. (Bandung :

Remaja Rosdakarya, 2004), hal 103
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merasa kesulitan dengan metode yang diterapkan oleh peneliti karena
mereka belum terbiasa tetapi mereka senang karena menjadi sebuah
pengalaman baru dalam kegiatan pelajaran Matematika.
4) Refleksi siklus |
Refleksi merupakan hasil tindakan penelitian yang dilakukan
untuk melihat hasil sementara dari penerapan model pembelajaran
berbasis masalah dalam meningkatkan hasil belajar Matematika
dengan materi segi empat khususnya pada persegi panjang dan
persegi. Hasil evaluasi ini kemudian digunakan sebagai acuan
perbaikan dalam penyusunan rencana tindakan pada siklus
selanjutnya. Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir
siklus 1, hasil observasi, catatan lapangan dan hasil wawancara dapat
diperoleh beberapa hal sebagai berikut:
(@) Aktifitas peserta didik dalam pembelajaran masih ragu dalam
mengemukakan pernyataan maupun pertanyaan.
(b) Tidak semua peserta didik berperan aktif dalam kerja kelompok.
(c) Kegiatan pembelajarandi kelas terdengar ramai karena peneliti
masih belum bisa secara maksimal dalam menguasai kelas.
(d) Hasil belajar peserta didik dari tes akhir akhir tindakan yang
diberikan oleh peneliti menunjukkan hasil belajar yang belum
maksimal, sehingga perlu diadakan perbaikan pembelajaran pada

siklus selanjutnya.



97

Masalah-masalah yang timbul sebagaimana disebutkan di atas,
disebabkan oleh faktor-faktor antara lain:

(@) Peserta didik belum terbiasa belajar dengan model pembelajaran
berbasis masalah jadi masih sering bertanya.

(b) Peserta didik masih enggan mengajukan pertanyaan kepada
peneliti berkaitan dengan materi yang disampaikan.

(c) Peserta didik masih kurang percaya diri dengan kemampuan yang
dimilikinya sehingga mereka masih menggantungkan pada
temannya dalam menyelesaikan soal-soal tes yang diberikan oleh
peneliti.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus 1 masih
terdapat kekurangan baik pada aktivitas peneliti maupun aktivitas
peserta didik, hal ini terlihat dengan adanya masalah-masalah yang
muncul dan faktor yang menyebabkannya. Oleh karena itu, peneliti
berupaya untuk mengadakan perbaikan yang akan dilaksanakan pada
siklus selanjutnya. Upaya yang dilakukan peneliti di antaranya adalah
sebagai berikut :

(@) Peneliti harus berusaha menjelaskan kepada peserta didik tentang
kemudahan memahami materi melalui model pembelajaran
berbasis masalah menggunakan media dan menerapkannnya

dalam kehidupan nyata.
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(b) Peneliti berusaha untuk memotivasi peserta didik agar lebih
percaya diri dalam menjawab ataupun bertanya jika ada suatu
permasalahan.

(c) Peneliti sangat perlu memperhatikan dan memberikan pembinaan
ekstra pada peserta didik agar peserta didik mempunyai semangat
untuk belajar sehingga hasil belajarnya bisa meningkat.

(d) Peneliti harus berupaya untuk mengkondisikan kelas dengan baik

(e) Peneliti harus berupaya memberi penjelasan yang mudah
dipahami dan mengarahkan peserta didik pada pemahaman yang
baik pada materi.

b. Paparan data siklus 11
1) Perencanaan
Siklus Il dalam penelitian ini direncanakan dilaksanakan dalam

dua kali pertemuan, dengan alokasi waktu pada pertemuan pertama 3

x 40 menit dan pada pertemuan kedua dengan alokasi waktu 2 x 40

menit. Siklus Il ini akan digunakan oleh peneliti untuk melaksanakan

pemberian tindakan dan pemberian tes akhir tindakan yang kedua.

Pokok bahasan yang akan diajarkan adalah keliling dan luas persegi

panjang dan persegi. Dalam tahap perencanaan kegiatan yang

dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

(@) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang

materi yang akan diajarkan



(b)

(©)

(d)
(€)

(f)
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Menyusun dan menyiapkan lembar observasi untuk aktivitas
peneliti dan aktivitas peserta didik mengenai proses pembelajaran.
Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan
digunakan dalam pembelajaran.

Menyiapkan Lembar Kerja kelompok.

Menyiapkan lembar tugas peserta didik untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik setelah di adakannya pembelajaran dengan
model pembelajaran berbasis masalah pada akhir tindakan di
siklus I1.

Melaksanakan  koordinasi dengan teman sejawat dan
pendidikMatematika kelas VIl mengenai pelaksanaan tindakan.

Perencanaan tindakan yang disusun pada siklus Il ini mengacu

pada perbaikan-perbaikan masalah yang terdapat pada refleksi Siklus

I. Dengan didasarkan pada masalah dan hambatan yang timbul pada

siklus I, diharapkan perbaikan tindakan yang diberikan pada

pembelajaran siklus Il akan dapat berjalan lebih optimal, sehingga

akan tampak peningkatan aspek pengamatan dibandingkan hasil

pengamatan yang diperoleh pada siklus I.
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2) Pelaksanaan tindakan
a) Pertemuan pertama
Pertemuan pertama pada siklus ini dilaksanakan pada hari Senin,
tanggal 26 Mei 2014. Tahapan-tahapan dalam pertemuan ini
dijelaskan sebagai berikut:
1. Kegiatan awal
Kegiatan peneliti di awal pembelajaran ini adalah memulai
pembelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab secara
serentak oleh peserta didik, dilanjutkan dengan membaca doa dan
memeriksa daftar hadir peserta didik. Selanjutnya peneliti
mempersiapkan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dengan
memberikan apersepsi dan motivasi kepada peserta didik. Langkah
berikutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang nantinya
diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik. Tujuan pembelajaran
yang diharapkan akan dicapai oleh peserta didik dalam pertemuan ini
adalah peserta didik mampu menemukan rumus luas persegi panjang

dan persegi, serta menghitung keliling persegi panjang dan persegi.

2. Kegiatan inti
Kegiatan inti dalam pertemuan ini, peneliti kembali membagi
kelas ke dalam beberapa kelompok. Tetapi anggota kelompok dan
jumlah anggota tidak seperti halnya pada siklus I. Pada siklus Il ini

kelas dibagi menjadi 6 kelompok, setiap kelompok beranggotakan 5-6
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anak. Selanjutnya peneliti menyediakan media untuk menyelidiki dan
menentukan luas dan keliling pad media, yang akan di praktekkan
oleh peneliti dengan seluruh siswa kelas VII E. dan selanjutnya
peneliti membagikan lembar kerja kepada tiap-tiap peserta didik
dalam kelompok untuk dipecahkan.

Peneliti memberikan kesempatan kepada tiap-tiap kelompok
untuk menyelesaikan lembar kerja kelompok melalui kerjasama dan
diskusi kelompok. Dalam kegiatan ini peneliti selalu berkeliling untuk
memantau kerja kelompok peserta didik. Hal ini bertujuan agar
peneliti dapat mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami peserta
didik dalam berdiskusi, dan peneliti dapat secara langsung
memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang aktif dalam
kelompok.

Selain itu peneliti juga senantiasa membatu kelancaran diskusi
peserta didik diantaranya dengan menanggapi pertanyaan yang
muncul dalam kelompok, mengarahkan tanggapan atau pertanyaan
peserta didik, serta memberikan penguatan pada kelompok agar tiap
peserta didik anggota kelompok lebih termotivasi.

Setelah semuanya selesai mengumpulkan hasil lembar kerja
kelompok peneliti merespon kegiatan diskusi peserta didik dengan
memberikan penguatan dan motivasi.Hasil kerja kelompok peserta

didik disajikan pada tabel berikut:



Tabel 4.10 Hasil kerja kelompok peserta didik

Kelompok Nilai Predikat
| 80 Baik
1 75 Baik
i 90 Sangat baik
v 65 Cukup
Vv 85 baik
Vi 70 baik

3. Kegiatan akhir
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Akhir dari kegiatan pembelajaran peneliti mengembalikan

tempat duduk peserta didik ke dalam posisi semula. Kemudian peneliti

bersama peserta didik menyimpulkan materi pelajaran yang telah

dipelajari bersama dan peneliti menyampaikan informasi tentang

pertemuan selanjutnya akan diadakan post tes kedua.

b) Pertemuan Kedua

Pertemuan ke dua pada siklus Il dilaksanakan pada hari

Senin,tanggal 31 Mei 2014. Peneliti melaksanakan pertemuan kedua

selama 2x40menit (2 jam pelajaran). Adapun rincian pelaksanaan

adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan awal

Peneliti mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan

salam dan membaca doa untuk menciptakan suasana tertib belajar

tidak lupa absensi. Selanjutnya peneliti memberikan aperepsi dan
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motivasi kepada peserta didik untuk mempersiapkan peserta didik
mengikuti materi yang akan disampaikan oleh peneliti.
. Kegiatan inti

Peneliti memberikan penjelasan kepada peserta didik terkait
materi pelajaran yang kemarin telah didiskusikan oleh peserta didik
bersama anggota kelompoknya. Peneliti menjelaskan materi yang
telah menjadi bahan diskusi peserta didik ini bertujuan untuk
melengkapi hasil diskusi peserta didik apabila masih terdapat
kekurangan. Selain itu, hal ini juga dimaksudkan untuk
memaksimalkan pengetahuan peserta didik terhadap materi.

Kegiatan selanjutnya peneliti membagikan lembar tugas peserta
didik untuk mengukur hasil belajar yang diperoleh peserta didik
setelah guru menyampaikan materi pelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran berbasis masalah. Jumlah soal akhir tindakan
yang diberikan oleh peneliti kepada peserta didik di akhir siklus Il ini
adalalah 2 soal uraian.

Peneliti meminta kepada peserta didik untuk mengumpulkan
lembar tugas setelah peserta didik mengerjakannya hingga selesai.
Setelah lembar jawaban terkumpul, peneliti mengajak peserta didik
mengadakan evaluasi secara bersama-sama sehingga peserta didik
dapat mengetahui secara langsung jawaban yang benar. Hasil belajar
peserta didik pada akhir tindakan di siklus Il disajikan dalam tabel

berikut.



Tabel 4.11 Hasil belajar peserta didik siklus 11

No Nilai Keuntasan
1 75 1
2 80 1
3 78 1
4 80 1
5 75 1
6 80 1
7 65 0
8 70 0
9 75 1

10 78 1

11 84 1

12 76 1

13 76 1

14 98 1

15 50 0

16 76 1

17 80 1

18 78 1

19 90 1

20 84 1

21 76 1

22 75 1
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23 75 1
24 88 1
25 78 1
26 76 1
27 90 1
28 75 0
29 86 1
30 50 0
31 82 1
32 75 1
33 76 1

Rata-rata 77,27

% Ketuntasan peserta didik 84,85 %

Keterangan
Tuntas 01
Belum tuntas :0

3. Kegiatan akhir
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Akhir kegiatan pembelajaran, peneliti bersama peserta didik

kembali menyimpulkan materi

pelajaran yang telah dipelajari.

Selanjutnya peneliti menutup kegiatan belajar mengajar dengan

membaca doa dan mengucapkan salam.

3) Observasi

Observasi dilakukan seperti pada observasi siklus 1, yakni

dilakukan oleh pengamat. Pengamatan dilakukan dengan mengisi
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lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Pengamat
bertugas mengamati aktivitas peneliti dan peserta didik selama
pembelajaran berlangsung.
(@) Hasil observasi pertemuan pertama siklus 11

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat

dalam tabel berikut:

Tabel 4.12 Hasil aktivitas peneliti Pertemuan pertama

Siklus 11
Pengamat
Tahap Indikator
Nilai
1. Melakukan aktifitas rutin sehari-hari 5
2. Menyampaikan tujuan 4
Awal 3. Menyediakan sarana yang .
dibutuhkan peserta didik
4. Menyediakan media yang
dibutuhkan peserta didik )
1. Pembentukan kelompok belajar 4
2. Meminta peserta didik memahami
lembar kerja. °
Inti 3. Membimbing dan mengarahkan
kelompok dalam berdiskusi 4
menggunakan alat peraga.
4. Membantu kelancaran kegiatan 4
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berdiskusi.

. Membimbing dan mengarahkan

peserta didik dalam menemukan 4
konsep.
. Merespon kegiatan diskusi. 4
AKkhir . Mengakhiri pembelajaran. 5
Jumlah skor 47

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah

skor yang diperoleh dari pengamatterhadap aktivitas peneliti

adalah 47. Hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13  Hasil aktivitas peserta didik pertemuan pertama
siklus 11
Pengamat |
Tahap Indikator
Nilai
Awal . Melakukan aktifitas sehari-hari. 5
. Memperhatikan tujuan 3
Inti Memahami lembar Kkerja. 5
Menggunakan alat peraga yang
telah dibuat *
Keterlibatan peserta didik dalam
4

kelompok
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4. Mengerjakan tugas pada lembar
kerja. °
Akhir | 1. Mengakhiri pembelajaran. 5
Jumlah 27

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah
skor yang diperoleh dari pengamat terhadap peserta didik adalah
217.

(b) Hasil observasi pertemuan kedua siklus 11

Peneliti mendapatkan hasil observasi pada pertemuan kedua
setelah kegiatan pembelajaran usai. Hasil observasi tersebut dapat
diketahui sebagaimana tertulis pada format observasi pada
peneliti dan peserta didik yang telah diisi oleh observer.Hasil
observasi terhadap aktivitas penelitidan peserta didik pada

pertemuan kedua siklus Il tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 4.14 Hasil aktivitas peneliti pertemuan kedua siklus 11

Pengamat |
Tahap Indikator
Nilai
1. Melakukan aktifitas rutin sehari-hari 5
Awal
2. Menyampaikan tujuan. 5

1. Menyampaikan materi dari hasil
Inti 5
diskusi peserta didik

2. Pemberian tes pada akhir tindakan 4
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3. Melakukan evaluasi 3
Akhir | 1. Mengakhiri pembelajaran 4
Jumlah skor 26

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah

skor yang diperoleh dari pengamatterhadap aktivitas peneliti

adalah 26. Hasil observasi aktivitas peserta didik yang dilakukan

oleh pengamat pada pertemuan kedua siklus 1l dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.15 Hasil aktivitas peserta didik pertemuan kedua

siklus 11
Pengamat |
Tahap Indikator
Nilai
Awal | 1. Melakukan aktifitas keseharian. 5
1. Memperhatikan penjelasan materi
dari guru *
Inti 2. Mengerjakan lembar tugas peserta
didik pada akhir tindakan *
3. Menanggapi evaluasi 4
Akhir | 1. Mengakhiri pembelajaran. 5
Jumlah 22

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah skor yang

diperoleh dari pengamatterhadap aktivitas peserta didik adalah 22. Dari
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tabel pengamatan dua pertemuan antara pengamatan terhadap aktivitas

peneliti dan aktivitas peserta didik pada siklus 1l diperoleh:

47+26
2

Pengamatan hasil aktivitas peneliti : = 36,5

Pengamatan hasil aktivitas peserta didik 27422

= 24,5
Prosentase pengamatan hasil aktivitas peneliti siklus |1

)

42,5

X100% = 85,8%
Prosentase pengamatan hasil aktivitas peserta didik siklus II:

24,5

Dalam tahap ini, peneliti juga memperoleh data dari hasil catatan
lapangan dan hasil wawancara. Catatan lapangan ini dibuat karena ada hal-
hal yang belum tercantum dalam lembar observasi. Beberapa hal yang
dicatat oleh peneliti diantaranya dalam siklus I1 ini adalah :

a. Peneliti cukup mampu dalam menguasai kelas dan
mengorganisir waktu dengan baik.

b. Peserta didik lebih terlihat aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran.

c. Peserta didik sangat memperhatikan penjelasan peneliti

d. Peserta didik sudah menunjukkan rasa percaya dirinya.

Wawancara yang dilakukan antara peneliti dan peserta didik dalam
tahap ini menunjukkan bahwa peserta didik merasa senang dengan

pembelajaran yang diterapkan yang diterapkan oleh peneliti. Menurut
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mereka dengan pembelajaran seperti ini, peserta didik mampu untuk
memahami materi keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
4) Refleksi siklus 11
Berdasarkan hasil observasi, catatan lapangan, hasil wawancara,
dan hasil tes peserta didik dapat diperoleh beberapa hal sebagai
berikut:
(@) Aktivitas peneliti sudah menunjukkan tingkat keberhasilan pada
kriteria baik. Oleh karena itu tidak diperlukan pengulangan siklus
(b) Aktivitas peserta didik sudah menunjukkan tingkat keberhasilan
pada kriteria baik. Sehingga tidak diperlukan pengulangan siklus
(c) Kepercayaan diri pada peserta didik sudah meningkat. Oleh
karena itu tidak diperlukan pengulangan siklus
(d) Hasil belajar peserta didik berdasarkan hasil tes dari beberapa
tindakan telah terjadi perubahan lebih dari 75 %. Hal tersebut
dibuktikan dengan ketuntasan belajar peserta didik yang telah
memenuhi KKM vyang ditetapkan. Oleh karena itu tidak

diperlukan pengulangan siklus.

Berdasarkan hasil refleksi di tarik kesimpulan bahwa setelah
pelaksanaan tindakan pada silus Il ini tidak diperlukan pengulangan siklus

karena kegiatan pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana yang disusun
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dan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan yaitu kriteria keberhasilan proses
pembelajaran dan kriteria hasil belajar peserta didik.
Temuan Penelitian

Beberapa temuan yang diperoleh pada pelaksanaan penelitian ini
adalah:

1. Model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran
Matematika sangat membantu peserta didik dalam memahami sifat-
sifat persegi panjang dan persegi serta menguasai materi luas dan
keliling persegi panjang untuk kelas VII E MTs Al-Huda Bandung
Tulungagung. Peserta didik lebih mudah memahami materi dengan
penerapan model pembelajaran berbasis masalah memberikan contoh-
contoh dalam kehidupan nyata, karena peserta didik menjadi lebih
mampu kreatif dalam menyelesaikan suatu masalah dan dengan
pembelajaran tersebut peserta didik merasa tidak jenuh. Interaksi
peserta didik dalam kelas juga semakin luas karena peserta didik
dibiasakan bekerja dalam kelompok. Peserta didik lebih termotivasi
dalam belajar. Pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah membuat peserta
didik yang semula pasif menjadi aktif. Peserta didik terlibat penuh
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga mereka mampu
membangkitkan budaya belajar secara mandiri dan lebih termotivasi

dalam belajar.
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2. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah di MTs Al-Huda
Bandung Tulungagung pada kelas VII E dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Peningkatn hasil belajar yang dicapai oleh
peserta didik ini dapat dilihat dari beberapa tes yang diberikan oleh
peneliti kepada peserta didik. Penerapan model pembelajaran berbasis
masalah yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik ini

merupakan salah satu usaha ke arah pembaruan pendidikan.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran
yang memusatkan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah,
yang diikuti dengan penguatan keterampilandan dilibatkan peserta didik
kedalam pengetahuan dunia nyata. Media dalam proses belajar mengajar
digunakan dengan tujuan membantu guru agar proses belajar siswa lebih
efektif dan efisien.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII E dengan jumlah peserta didik
sebanyak 33 siswa pada materi persegi panjang dan persegi. Dengan model
pembelajaran ini peserta didik tidak hanya memecahkan permasalahan dalam
Matematika tetapi juga dituntut untuk mengaplikasikan dalam kehidupan
nyata. Sebagai media pembelajaran dalam memecahkan masalah tersebut
peserta didik lebih kreatif dan aktif untuk menyelesaikan permasalahan. Selain
itu diharapkan siswa dapat memperoleh manfaat yang maksimal baik dari

proses maupun hasil belajarnya. Pada proses pembelajaran peserta didik di
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tuntun belajar secara aktif dengan mengikuti tahap-tahap pembelajarannya.
Tahapan model pembelajaran berbasis masalah adalah Klarifikasi masalah,
pengungkapan pendapat, evaluasi dan pemilihan, implementasi.

Pembentukan kelompok dalam penelitian dilakukan oleh peneliti. Hal ini
dilakukan untuk menjamin keheterogenan anggota kelompok. Pembagian
kelompok pada siklus Idan siklus Il didasarkan pada kemampuan peserta didik,
yaitu peserta didik yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah serta sesuai
dengan kebutuhan. Pemilihan kemampuan berdasarkan pada hasil data
awalpeserta didik. Pada siklus | peserta didik dibagi menjadi 8 kelompok,
sedangkan untuk siklus 11 peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok.

Setiap siklus dalam pembelajaran peneliti  mengawali dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian memotivasi peserta didik
dengan pemberian pertanyaan-pertanyaan terkait materi dengan tujuan peserta
didik mampu mengaitkan pengalaman-pengalaman yang mereka miliki dengan
materi yang akan dipelajari, hal ini dimaksudkan agar peserta didik mengetahui
apa yang akan dipelajari sehingga menjadi termotivasi dan terarah dalam
belajarnya.

Proses pembelajaran dalam kegiatan inti, peneliti membagi kelas ke
dalam beberapa kelompok. Selanjutnya, peneliti memberikan tugas kepada tiap
kelompok. Selama proses belajar kelompok, peneliti berkeliling kelas untuk
memantau jalannya diskusi dan membantu kelompok yang mengalami

kesulitan.
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Akhir kegiatan dalam tiap siklus, peneliti melakukan penyimpulan
terhadap materi bersama dengan peserta didik serta mencatat hal-hal yang
penting. Hal ini dimaksudkan agar pemahaman peserta didik terhadap materi
lebih tahan lama. Peneliti juga melakukan tes akhir tindakan sebagai alat
evaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi, tujuannya yaitu untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar mulai dari pendataan data awal, tes akhir
siklus I, dan tes akhir siklus 1.

Peserta didik mampu memahami materi yang diberikan oleh peneliti
dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Hal ini terlihat ketika
iteraksi antara peserta didik dalam kelompok maupun interaksi antar kelompok.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan secara terbuka antara peneliti
dan peserta didik, dapat diperoleh kesimpulan bahwa peserta didik merasa
senang dengan model pembelajaran berbasis masalah dan juga mampu
mengaplikasikasikan dalam kehidupan nyata.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti selama dua kali siklus
menunjukkan adanya peningkatan hasil, baik hasil yang terjadi selama proses
pembelajaran maupun hasil belajar yang diperoleh dari tiap akhir tindakan.
Dari hasil observasi dapat dilihat bahwa aktivitas yang dilakukan oleh peneliti
dan aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik selalu mengalami peningkatan
dalam setiap siklusnya. Dari hasil tes peserta didik, juga dapat diketahui bahwa
hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik juga selalu mengalami

peningkatan dalam setiap siklusnya.
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Peningkatan hasil belajar peserta didik ini dapat dilihat pada tabel
rekapitulasi hasil penelitian berikut:

Tabel 4.16 Rekapitulasi hasil penelitian

No | Keterangan Data Siklus | Siklus 11
Awal
1 | Rata-rata kelas 58,93 63,36 77,27
2 | Peserta didik tuntas belajar 18,18% 33,36% 84,85%

3 | Peserta didik belum tuntas belajar 81,82% 63,64% 17,6%

4 | Hasil observasi aktivitas peneliti - 81% 85,8%
5 | Hasil observasi aktivitas peserta - 76,67% 81,67%
didik

Dengan menganalisis tabel di atas dapat dilihat, nilai rata-rata kelas
pada data awal adalah 58,93. Setelah peserta didik diberi tindakan oleh
peneliti terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas, yaitu nilai rata-rata kelas
menjadi 63,64. Peningkatan terjadi kembali pada hasil post test siklus II
yaitu rata-rata kelas menjadi 77,27. Dan nilai rata-rata 77,27 sudah termasuk
dalam kategori baik.

Berdasarkan tabel juga terlihat peningkatan berdasarkan hasil analisis
ketuntasan siswa. Peserta didik tuntas belajar 33,36% setelah diberi
tindakan pada siklus I, yang sebelum diberi tindakan adalah 18,18%. Hal
ini menunjukkan ketuntasan hasil belajar siswa meningkat 44,1%.
Demikian juga pada siklus I1, ketuntasan hasil belajar dari siklus 1 33,36%

menjadi 84,85% yang menunjukan dari sikuls I ke siklus Il ketuntasan hasil
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belajar meningkat 51,22%. Sehingga ketuntasan yang dialami siswa
menunjukkan 84,85% ini sudah termasuk dalam katagori baik.

Tingkat penguasaan (Taraf Keberhasilan Tindakan)®

Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Bobot Predikat
90 % <NR <100 % A 4 Sangat baik
80 % < NR < 90 % B 3 Baik

70 % < NR < 80 % c 2 Cukup

60 % < NR < 70 % D 1 Kurang
0% <NR<60 % E 0 Sangat kurang

Berikut Diagram Batang hasil penelitian:
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Gambar 4.2

87 Ngalim Purwanto, Prinsip — Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran. (Bandung :

Remaja Rosdakarya, 2004), hal 103
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas VII E MTs Al Huda
Bandung Tulungagung pada pembelajaran Matematika dan dari analisis data
diporoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah
pada materi persegi dan persegi panjang diawali dengan pendataan data
awal yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan dasar yang
dimiliki peserta didik. Data awal digunakan oleh peneliti untuk
pembentukan kelompok. Tahap pembelajaran pada kegiatan awal peneliti
memotivasi dengan memberi beberapa pertanyaan kepada peserta didik
agar peserta didik merespon sehingga mau mengemukakan pengetahuan
yang mereka miliki tentang persegi panjang dan persegi. Pada kegiatan
inti peneliti membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok dan
memberi lembar kerja kelompok. Peneliti memberikan kesempatan kepada
tiap kelompok untuk menyelesaikan lembar kerja kelompoknya. Tahapan
model pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah Klarifikasi masalah,
pengungkapan pendapat, evaluasi dan pemilihan, implementasi. Akhir dari

tiap tindakan, peneliti memberikan tes akhir tindakan untuk mengukur
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hasil belajar peserta didik setelah peneliti mengajar dengan menerapkan
model pembelajaran berbasis masalah menggunakan test. Tahap akhir
tindakan, peserta didik diarahkan untuk membuat kesimpulan dari apa
yang telah dipelajari dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah di
pelajari dalam kehidupan sehari-hari.

2. Hasil belajar Matematika peserta didik mengalami peningkatan setelah
pembelajaran berbasis masalah menggunakan test. Hal ini terlihat dari
hasil belajar pada siklus I, dan siklus Il. Rata-rata yang diperoleh peserta

didik pada siklus | adalah 63,64 dan naik menjadi 77,27 pada siklus II.

B. Saran

Demi kemajuan dan keberhasilan pelaksanaaan proses  belajar
mengajar dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran, maka peneliti
memberi saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai masukan dalam
upaya meningkatkan kualitas hasil belajar yang akhirnya dapat menaikkan
mutu sekolah.
2. Bagi guru
Guru Matematika kelas VII di MTs Al Huda Bandung Tulungagung
perlu mempertimbangkan untuk menjadikan pembelajaran berbasis masalah

(PBM) diterapkan untuk mengembangkan pembelajaran yang dapat
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meningkatkan minat belajar serta perolehan hasil belajar bidang studi
Matematika bagi para siswa.
. Bagi siswa

Model pembelajaran berbasis masalah ini perlu diterapkan karena
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, dan membiasakan siswa untuk
belajar mandiri, tidak bergantung kepada guru, juga melatih siswa dalam
memecahkan masalah Matematika, memahami, mengerti materi pokok
bahasan dengan berfikir, kreatif, dan meningkatkan hasik belajar.
. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai acuan ketika nanti

menjadi pengajar. Peneliti dapat menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah sebagai metode pembelajaran.
. Bagi Peneliti yang akan datang

Kepada peneliti yang akan datang diharapkan agar dapat
mengembangkan pengetahuan penelitian yang berkaitan dengan peserta
didik. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik mudah memahami dan
mengerti materi pelajaran dengan baik. Serta bagi peneliti lain hendaknya

dapat dijadikan sebagai dasar penelitian lebih lanjut.



